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KATA PENGANTAR
REPALA PUSAT BAHASA

Bahasa menjadi ciri identitas satu bangsa. Melalui
bahasa orang dapat mengidentifikasi kelompok masyarakat,
bahkan dapat mengenali perilaku dan kepribadian
masyarakat penuturnya. Dalam kehidupan masyarakat
penutur bahasa Indonesia telah terjadi berbagai perubahan,
terutama yang berkaitan dengan tatanan baru kehidupan
dunia dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi,
khususnya teknologi informasi, yang semakin sarat dengan
tuntutan dan tantangan globalisasi. Kondisi itu telah
menempatkan bahasa asing, terutama bahasa Inggris, pada
posisi strategis yang memungkinkan bahasa itu memasuki
berbagai sendi kehidupan bangsa dan mempengaruhi
perkembangan bahasa Indonesia. Kondisi itu telah membawa
perubahan perilaku masyarakat Indonesia dalam bertindak
dan berbahasa. Gejala munculnya penggunaan bahasa asing
di pertemuan-pertemuan resmi, di media elektronik dan di
tempat-tempat umum menunjukkan perubahan perilaku

v



masyarakat tersebut. Fenomena itu perlu diteliti untuk
mengetahui latar belakang perubahan perilaku tersebut.
Hasil penelitian itu akan memiliki arti penting untuk
keperluan peningkatan sikap positif masyarakat terhadap
bahasa kebangsaan.

Sejak reformasi dugulirkan tahun 1998 dan otonomi
daerah diberlakukan, bahasa-bahasa daerah tidak
memperoleh perhatian dari masyarakat ataupun dari
pemerintah, terutama sejak adanya alih kewenangan urusan
bahasa dan sastra daerah yang telah dilakukan Pusat Bahasa
sejak 1947 tidak lagi berlanjut. Kini Pusat Bahasa mengolah
hasil penelitian yang telah dilakukam pada masa lalu sebagai
bahan informasi kebahasaan dan kesastraan di Indonesia.
Penelitian seperti itu mustinya dilanjutkan mengingat masih
banyak bahasa daerah yang belum terjangkau oleh penelitian
yang telah dilakukan selama ini apalagi dalam upaya
pembinaan bahasa-bahasa di Indonesia.

Buku Eksistensi Bahasa Minangkabau dalam Keluarga
Muda Minang di Kota Padangini merupakan hasil penelitian
Saudara Non Martis, Wahyudi, dan Saudara Rita Novita.
Mengingat betapa pentingnya makna sebuah penelitian
bahasa, Pusat Bahasa amat mendukung penerbitan ini karena
isi buku ini dapat memberi wawasan kepada pembacanya
tantang keberadaan bahasa Minang dalam kehidupan
generasi muda sebagai generasi pelapis. Untuk itu, saya
sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih atas
penerbitan hasil penelitian ini agar buku ini dapat dibaca
oleh segenap lapisan masyarakat Indonesia. Untuk itu, saya
menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada
Saudara Non Martis, Wahyudi, dan Saudara Rita Novita
sebagai penulis buku ini. Semoga penerbitan ini memberi
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manfaat bagi pengembangan dan pembinaan bahasa
Minangkabau ataupun bagi pengembangan linguistik di
Indonesia.

Jakarta, 5 Desember 2005

Dendy Sugono
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padang adalah ibu kota Provinsi Sumatra Barat dan
sekaligus berperan sebagai pintu gerbang ke Ranah Minang.
Luas kota ini lebih kurang 695 km?, dengan jumlah penduduk
sekitar 703.920 jiwa.

Dulunya, kota ini dihuni oleh suku Nias, yaitu salah
satu suku yang agak terasing di Sumatra Barat. Seiring
dengan perkembangan dan kemajuan kota, mereka
terpinggirkan oleh derasnya arus urbanisasi dari daerah lain
di Sumatra Barat dan dari daerah di luar Sumatra.

Di Sumatra Barat, Kota Padang bukan hanya
berperan sebagai pusat pemerintahan, tetapi juga sebagai
tempat berdirinya bermacam-macam pusat pendidikan dan
perdagangan. Dengan demikian, Kota Padang menjadi
tempat yang strategis bagi generasi muda dari berbagai
daerah untuk pengembangan karier mereka.



Bagi orang muda yang sudah bekerja, biasanya
mereka membawa serta keluarga mereka untuk menetap di
Kota Padang. Mereka dapat memilih tempat tinggal di
perumahan atau di perkampungan biasa. Dalam hal
berbahasa, para keluarga muda itu memperlihatkan
fenomena yang berbeda pula. Di jalan atau di bus kota ketika
berbincang-bincang dengan anak, istri, dan suami, mereka
lebih cenderung menggunakan bahasa ‘gado-gado’, yaitu
bahasa Minangkabau (untuk selanjutnya disingkat BM)
bercampur dengan bahasa Indonesia (selanjutnya disingkat
BI).

Melihat fenomena kebahasaan seperti itu, muncul
sebuah pertanyaan bagaimana eksistensi BM di dalam ranah
keluarga, terutama dalam keluarga muda Minang di
perkotaan? Akhirnya, pertanyaan itu sekaligus telah menjadi
dorongan bagi tim peneliti untuk melakukan penelitian.

Penelitian yang bersifat sosiolinguistis tentang
bahasa BM pernah dilakukan, di antaranya, oleh Syarif dkk.
(2002) tentang pergeseran dan pemertahanan BM di wilayah
Kota Padang. Ia menitikberatkan perhatian pada responden
secara individu yang berumur antara 25—60 tahun.
Penelitian tesebut difokuskan pada pemakaian BM antara
golongan tua dan golongan muda. Selain itu, penelitian ini
juga mecermati pemakaian salah satu dialek BM di Kota
Padang, yaitu Dialek Padang Area. Sebagai simpulan, Syarif
dkk. menyatakan bahwa dialek Padang Area di Kota Padang
cenderung bergeser menuju ke BM standar.

Penelitian yang sedang dilaporkan ini
menitikberatkan perhatian pada keluarga muda yang
bertempat tinggal di Kota Padang. Batasan keluarga muda
dalam penelitian ini adalah keluarga yang mempunyai anak
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pertama maksimal berumur 16 tahun. Bapak atau ibu dalam
keluarga itu belum mempunyai cucu. Artinya, bisa saja
sebuah keluarga yang suami dan istrinya ‘telah berumur’
namun baru dikaruniai anak setelah sepuluh tahun usia
pernikahan mereka, atau suami dan istri yang terlambat
menikah sehingga mereka ‘telah berumur’ ketika melahirkan
anak-anak mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak
tercakup ke dalam penelitian yang telah disebutkan pada
penelitian sebelumnya.

1.2 Asumsi

Berdasarkan uraian pada bagian 1.1, timbul beberapa
asumsi yang dapat diangap sebagai anggapan dasar dalam
pelaksanaan penelitian ini. Asumsi tersebut adalah sebagai
berikut.

(1)  Eksistensi atau keberadaan BM di dalam
keluarga muda Minang ‘tidak kokoh’.
Ketidakkokohan itu membawa kita pada dua
pilihan, yaitu a) tetap eksis dan semakin kaya
oleh kosakata baru, dan b) tetap eksis, tetapi
mulail mengalami pergeseran dan perubahan.

(2)  Pergeseran dan perubahan itu bermula dari
adanya pemilihan pemakaian bahasa dalam
keluarga, terutama keluarga muda. |

(8) Keluarga muda tersebut pada umumnya
adalah orang-orang yang bekerja, baik suami
maupun istri. Mereka ada yang berprofesi
sebagai ibu rumah tangga, sebagai guru, dan
sebagai karyawan di instansi pemerintah atau
swasta.



1.3 Masalah
Kajian tentang fenomena bahasa dan masyarakat
penuturnya merupakan kajian yang sangat luas. Hal itu
memerlukan waktu yang cukup panjang karena segala aspek
kebahasaan yang berhubungan dengan kemasyarakatan bisa
ditelaah sampai ke hal yang sekecil-kecilnya. Mengingat
waktu yang sangat terbatas, penelitian yang dilakukan saat
ini hanya memerikan dan menganalisis perilaku berbahasa
dan pemakaian pemakaian BM dalam keluarga muda Minang
di Kota Padang. Dengan demikian, yang menjadi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
(1)  Bagaimana konteks sosial BM dalam keluarga
muda Minang di Kota Padang?
(2)  Bagaimana perilaku berbahasa keluarga muda
Minang dalam keluarganya?
(3)  Bagaimana pemakaian BM dalam keluarga
muda Minang di Kota Padang; jika dilihat dari
segi fonologi, morfologi, dan sintaksisnya.

1.4 Tujuan
Secara umum penelitian ini bertujuan memerikan
perilaku berkomunikasi di dalam keluarga muda etnik
Minangkabau di Kota Padang. Secara khusus penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan hal-hal berikut.
(1)  Konteks sosial BM dalam keluarga muda
Minang di Kota Padang,
(2)  Perilaku berbahasa keluarga muda Minang
dalam keluarganya.
(3)  Pemakaian BM dalam keluarga muda Minang
di Kota Padang dilihat dari segi atau tataran
linguistisnya, yaitu fonologi, morfologi, dan
sintaksis.



1.5 Relevansi Penelitian

Penelitian ini sangat tinggi relevansinya terhadap
pembinaan dan pengembangan bahasa daerah. Perian
tentang pola atau fenomena bérbahasa di dalam keluarga ini
dapat memberikan gambaran yang jelas tentang bidang yang
seharusnya diduduki oleh bahasa daerah, tetapi telah
didominasi oleh BI.

Dilihat dari segi pengajaran, hal ini juga cukup
relevan karena dengan adanya perian yang lengkap tentang
perilaku dan deskripsi pemakaian BM dalam keluarga muda
Minang akan memberikan masukan bagi penentu kebijakan
dan perencanaan bahasa di daerah dan pusat, terutama
menyangkut penggunaan bahasa daerah di kelas rendah.

Selain itu, kajian ini sedikit banyak akan berkaitan
dengan sikap bahasa (language attitude), perubahan bahasa
(language change), dan pemilihan bahasa (language chouse).

1.6 Manfaat Penelitian

Fenomena perilaku berbahasa keluarga merupakan
gejala yang alami pada sebuah bahasa. Namun, sebagai
pemerhati bahasa daerah, timbul semacam ‘kecemasan’
apabila generasi penerus ini benar-benar tidak memahami
bahasa daerah mereka sendiri. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi
kepada lembaga terkait untuk melestarikan bahasa daerah
sampal ke generasi berikutnya, yaitu dengan
memasukkannya ke dalam kurikulum pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah.

Selain itu, hasil penelitian ini juga bermanfaat untuk
kajian bahasa daerah serta memberikan sumbangan teoretis



dan praktis terhadap khazanah linguistik pada umumnya
dan sosiolinguistik Indonesia khususnya.

1.7 Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan tiga macam tahapan pelaksanaan penelitian, yaitu
pengumpulan data, analisis data, dan penulisan laporan
penelitian.

a. Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data digunakan teknik
survei. Pada tahap ini data dijaring melalui pengamatan dan
wawancara langsung. Pengamatan dimaksudkan untuk
memperoleh data bahasa dalam bentuk ujaran yang
digunakan keluarga saat berkomunikasi. Saat pengamatan,
sekaligus juga dilakukan wawancara dan perekaman.

b. Analisis Data

Semua data yang sudah dikumpulkan dianalisis
menurut gejala kebahasaan yang ada. Informasi tentang
responden keluarga muda Minang dan konteks sosial BM
disajikan dalam Bab III. Paparan pada Bab III tersebut sangat
diharapkan dapat memberikan sumbangan pada interpretasi
data pada bab berikutnya, khususnya untuk melihat
pemakaian BM dalam keluarga.

Rekaman penggunaan bahasa dalam keluarga muda
Minang, berupa tuturan, ditranskripsikan ke dalam bentuk
tulisan, biasanya diberi tambahan keterangan tentang situasi
yang melatarbelakangi munculnya tuturan tersebut. Data
itu mempunyai makna ganda. Di satu sisi ia merupakan
informasi tentang struktur BM yang digunakan dalam
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keluarga tersebut, di sisi lain ia merupakan data kebahasaan
yang sekaligus menggambarkan pemakaian BM dalam
keluarga yang sesungguhnya.

c. Penulisan Laporan

Penulisan laporan dilakukan setelah analisis data
selesai dilaksanakan. Dalam laporan ini disampaikan
informasi secara lengkap tentang semua hasil temuan,
berdasarkan sistematika penyajian yang berlaku umum.

1.8 Populasi dan Sampel

Kota Padang yang menjadi sampel penelitian ini
terdiri atas sebelas kecamatan dan setiap kecamatan terdiri
atas beberapa kelurahan. Kesebelas kecamatan tersebut
adalah sebagai berikut.

(a) Kecamatan Padang Utara, (7 kelurahan),
Kecamatan Padang Selatan, (12 kelurahan),
Kecamatan Padang Timur, (10 kelurahan),
Kecamatan Padang Barat, (10 kelurahan),
Kecamatan Koto Tangah, (138 kelurahan),

f) Kecamatan Kuranj, (9 kelurahan),

g) Kecamatan Pauh, (9 kelurahan),
h
)

v o 6
vvvv

) Kecamatan Lubuk Kilangan, (7 kelurahan),
1) Kecamatan Lubuk Begalung, (14 kelurahan),
(J) Kecamatan Nanggalo, (6 kelurahan), dan
(k) Kecamatan Bungus Teluk Kabung, (6 kelurahan).

(b
(c
(
(
(
(
(
(1

Dari sebelas kecamatan tersebut, yang diambil sebagai
sampel penelitian ini hanya 9 kecamatan, sedangkan 2
kecamatan lainnya, yaitu Kecamatan Lubuk Begalung dan
Bungus Teluk Kabung tidak diambil sebagai sampel
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penelitian karena Kecamatan Lubuk Begalung masih berada
dalam lingkup Kota Padang dan sudah terwakili oleh
Kecamatan Padang Barat dan Lubuk Kilangan, sedangkan
Kecamatan Bungus Teluk Kabung berada jauh di luar kota,
arah ke Pesisir Selatan dan sudah terwakili oleh Kecamatan
Seberang Padang.

Untuk merekam data penelitian ini diambil sampel
sebanyak 30 keluarga. Ketiga puluh keluarga itu berasal dari
kelurahan yang berbeda dan dari pola bermukim yang
berbeda pula. Penentuan sampel ini dilakukan secara acak
dengan harapan ketiga puluh keluarga tersebut dapat
mewakili seluruh keluarga muda Minang yang bermukim
di Kota Padang. Ketiga puluh keluarga muda yang menjadi
sampel penelitian ini berasal dari kelurahan 1) Gunung Sarik,
2) Mata Air, 3) Pauh Limo, 4) Korong Gadang, 5) Air Tawar
Barat, 6) Pasar Ambacang, 7) Limau Manis, 8) Bandar Buat,
9) Siteba, 10) Alai Parak Kopi, 11) Batu Kabung Ganting,
12) Air Tawar Timur, 13) Lubuk Buaya, 14) Koto Pulai, 15)
Pasar Nan Tigo, 16) Kurao, 17) Parupuk Tabing, 18)
Belakang Tangsi, 19) Purus, 20) Parak Gadang, 21) Parak
Karakah, 22) Flamboyan, 23) Ulak Karang, 24) Seberang
Padang, 25) Gunung Pangilun, 26) Anduring, 27) Kuranji,
28) Koto Lalang, 29) Indarung, dan 30) Surau Gadang.

Untuk melihat konteks sosial BM dalam keluarga
muda Minang tersebut, kepada responden, yaitu kepala
keluarga atau ibu ayah/ibu diberikan blanko yang berisi
keterangan tentang responden dan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam keluarga
(blanko dan daftar tanyaan terlampir).

Selain informasi tentang keluarga responden dan
pemakaian bahasanya secara tertulis, data utama penelitian
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ini adalah transkripsi dari rekaman pemakaian bahasa dalam
keluarga muda Minang di Kota Padang sebanyak 30
keluarga.

1.9 Sistematika Penyajian Laporan

Sistematika penyajian laporan ini adalah sebagai
berikut.

Bab I Pendahuluan berisi (1) Latar Belakang, (2)
Asumsi, (3) Masalah, (4) Tujuan Penelitian, (5) Relevansi
Penelitian, (6) Manfaat Penelitian, (7) Tahapan Pelaksanaan
Penelitian, (8) Populasi dan Sampel, dan (9) Sistematika
Penyajian Laporan.

Bab II penelitian ini berisi (1) Kajian Pustaka dan (2)
Kerangka Teori.

Untuk melihat eksistensi BM dalam Keluarga Muda
Minang di Kota Padang, pada Bab III disajikan Konteks
Sosial BM dalam Keluarga Muda Minang di Kota Padang
yang mencakupi (1) Data Informan, (2) Konteks Sosial BM.
Pada Bab IV disajikan Perilaku Berbahasa Keluarga Muda
Minang dalam Keluarganya, yang mencakupi (1) Campur
Kode, (2) Alih Kode, (3) Interferensi, baik BM ke BI maupun
BI ke BM.

Bab V berisi pemakaian BM yang dilihat dari tataran
(1) Fonologis, (2) Morfologis, dan (3) Sintaktis.

Bab VI berisi Penutup, mencakupi (1) Simpulan, dan
(2) Saran.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Kajian tentang keberadaan suatu bahasa di dalam
masyarakat yang multilingual atau masyarakat aneka bahasa
sudah banyak dilakukan orang. Tampaknya, hal itu masih
menjadi topik yang menarik sampai saat ini dan sangat
relevan dengan situasi kebahasaan di Indonesia, khususnya
yang berkaitan dengan perilaku berbahasa masyarakat yang
dwibahasawan.

Kajian ini pertama kali dilakukan orang terhadap
imigran dari berbagai bangsa dan ras di Amerika. Hal itu
tampak pada karya besar Fishman, Language Loyality in the
United States (1966). Dalam karyanya itu, Fishman
merumuskan perubahahan dan stabilitas pemakaian bahasa
di satu pihak dengan proses psikologis sosial dan kultural di
pihak lain di dalam masyarakat yang aneka bahasa
(Sumarsono, 1993:1).
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Salah satu aspek yang menarik dari kajian tersebut
adalah ketidakberdayaan imigran, yaitu suku/ras yang
minoritas untuk mempertahankan bahasa pertama (B1)
dalam persaingan komunikasi dengan suku mayoritas/
dominan, yaitu bahasa Inggris. Menurut Fishman, hal itu
berawal dari kontak penutur bahasa minoritas dengan
penutur bahasa mayoritas yang menggunakan bahasa
mayoritas. Lama-kelamaan bahasa mayoritas ini menjadi
bahasa kedua para imigran. Dengan demikian, mereka
mengenal dua bahasa dan menjadi dwibahasawan.

Kajian senada juga banyak dilakukan dalam berbagai
penelitian di tempat dan konteks yang berbeda pula,
misalnya, yang dilakukan Gal (1979) di Austria dan Dorian
(1981) di Inggris. Keduanya tidak membicarakan bahasa
imigran, tetapi mengkaji bahasa pertama (B1) yang
cenderung bergeser dan digantikan oleh bahasa baru (B2)
dalam wilayah mereka.

Hal lain yang lebih menarik dan banyak menjadi
pembicaraan adalah faktor yang mempengaruhi sebuah
bahasa yang mengalami pergeseran atau tetap dapat
bertahan. Sumarsono (1993:2) menyebutkan bahwa hal itu
sebagai respons terhadap apa yang pernah dilakukan
Fishman (1966), yaitu adanya proses psikologis, sosial,
kultural serta selama terjadinya proses kestabilan dan
perubahan penggunaan bahasa. Selain itu, juga disebutkan
bahwa industrialisasi dan urbanisasi tidak dapat disangkal
sebagai salah satu penyebab terjadinya pergeseran dan
pemunahan bahasa.

Hal lain yang juga dapat dianggap sebagai penyebab
terjadinya pergeseran dan pemunahan sebuah bahasa adalah
karena tidak adanya konsentrasi permukiman masyarakat
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sebahasa dan tidak terjadinya proses pengalihan bahasa
pertama kepada generasi berikutnya.

Di samping itu, sekolah/pendidikan juga dapat
dianggap sebagai penyebab terjadinya pergeseran bahkan
pemunahan bahasa daerah (B1) karena sekolah/pendidikan
yang selalu memperkenalkan bahasa kedua (B2) kepada anak
didik yang semula hanya mengenal satu bahasa
(monolingual) harus mengenal dua bahasa dan
menggunakannya secara bergantian (diwibahasa). Karena
pendidikan yang semakin tinggi dan penggunaan bahasa
kedua (B2) yang semakin sering, lama kelamaan mereka
melupakan, bahkan meninggalkan bahasa pertama (B1)
mereka.

Di Indonesia kajian serupa pernah dilakukan
Sumarsono (1993) terhadap guyup tutur masyarakat Loloan
di Bali. Ia berusaha menemukan interaksi antara kemampuan
bertahannya bahasa Melayu Loloan dan aspek kehidupan
guyup Loloan serta mencari faktor yang menjadi pendukung
pemertahanan bahasa tersebut. Sebagai simpulan,
Sumarsono mengatakan bahwa kedwibahasaan orang Loloan
tidak menyebabkan bahasa ibu/pertama (B1) mereka
bergeser. Guyup Loloan yang minoritas itu mampu
mempertahankan bahasa ibu/pertama (B1) mereka terhadap
bahasa Bali dan BI.

Bahkan, lebih jauh Sumarsono menyatakan bahwa
pemertahanan suatu bahasa sangat ditentu oleh faktor
internal dan eksternal. Salah satu faktor internal yang
mendukung pemertahanan bahasa Melayu Loloan Bali
adalah sikap loyalitas yang tinggi masyarakatnya terhadap
Bl-nya, sedangkan foktor eksternalnya adalah letak dan
konsentrasi permukiman yang secara geografis terpisah dari

guyup lainnya.
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Kajian terhadap BM telah banyak dilakukan orang.
Akan tetapi, kajian itu pada umumnya berkenaan dengan
struktur bahasa, yaitu fonologi, morfologi, dan sintaksis.
Meskipun demikian, ada beberapa kajian sosiolinguistik yang
pernah dilakukan, di antaranya adalah sebagai berikut.

Kasih (2000) melakukan penelitian tentang sistem
sapaan BM. Kajian yang bertitik tolak dari ilmu
sosiolinguistik itu menfokuskan perhatiannya pada sistem
sapaan remaja dan kanak-kanak. Dari hasil penelitian
tersebut ia berkesimpulan bahwa sistem sapaan remaja dan
kanak-kanak dalam BM mempunyai aturan tersendiri.
Sapaan zero sering digunakan para remaja untuk menyapa
sesama mereka meskipun sapaan angku dan mpuang juga
tetap mereka pakai sebagai sapaan yang khas antaranak
muda di Minangkabau.

Untuk menyapa kanak-kanak dalam BM secara
umum orang berpedoman pada jenis kelamin. Seorang anak
laki-laki akan disapa dengan ang, waang, atau (bu)yuang dan
seorang anak perempuan akan disapa dengan kauw, pak, atau
gau. Sapaan tersebut tidak bergantung pada situasi apa pun.
Hanya saja, apabila penyapa dalam keadaan marah atau
emosi, nada suaranya akan meninggi.

Jufrizal (2002) juga pernah melakukan penelitian
tentang bahasa ragam adat Minangkabau. Ia mengatakan
bahwa bahasa ragam adat sedang menuju ke arah
‘pengeringan’ dan ‘himpitan’ hegemoni (politik) bahasa
nasional. Ia juga menambahkan bahwa sebagian penutur
BM tidak peduli lagi bahasa ragam adat. Padahal, ragam ini
merupakan salah satu ciri ‘semarak bahasa’ di Minangkabau.
Hal itu sudah menggejala dalam bermusyawarah, rapat, dan
diskusi di kampung-kampung yang hampir selalu
dilaksanakan dengan bahasa pengantar BI.
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Syarif dkk. (2002) melakukan penelitian tentang
pergeseran dan pemertahanan BM di Kota Padang.
Penelitian itu bukanlah melihat pergeseran dan
pemertahanan BM secara umum, tetapi melihat pergeseran
dan pemertahanan salah satu dialek BM yang terdapat di
Kota Padang. Penelitian ini berusaha memerikan bentuk-
bentuk pergeseran, sebab terjadinya pergeseran, dan faktor
pemertahanan BM di Kota Padang, terutama di kawasan
pinggir kota. Simpulan dalam penelitian itu adalah telah
terjadi pergeseran terhadap salah satu dialek, yaitu Dialek
Padang Area ke dialek BM standar, yang meliputi fonologi,
morfologi, sintaksis, dan semantis. Faktor penyebab
terjadinya pergeseran tersebut lebih didominasi oleh faktor
luar bahasa atau faktor eksternal

Selain kajian yang telah dikemukakan, Lindawati
(2004) menulis artikel ‘Perilaku Berbahasa Lisan Remaja
Perkotaan’. Ja mengambil sampel remaja Kota Padang dan
mengklasifikasinya berdasarkan daerah asal, pola bermukim,
penguasaan bahasa, dan frekuensi pemakaian bahasanya.

Selain melihat perilaku berbahasa lisan remaja
perkotaan, Lindawati (tanpa tahun) juga menulis artikel
tentang penggunaan bahasa dalam dakwah di Kota Padang.
Dilihat dari penggunaan bahasanya, para pendakwah di Kota
Padang pada umumnya menggunakan tiga bahasa yang
dominan, yaitu bahasa Arab, B, dan BM. Dengan mengamati
20 teks dakwah, ia menyimpulkan bahwa telah terjadi
campur kode pada ketiga bahasa tersebut. Hal itu, katanya,
untuk merinci dan menjelaskan ide dasar (pokok pikiran) di
dalam ceramabh.
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2.2 Kerangka Teori

Eksistensi BM dalam keluarga muda Minang di Kota
Padang dilihat dari dua sudut pandang, yaitu sudut pandang
sosiolinguistis dan linguistis. Dengan demikian, acuan yang
digunakan dalam penelitian ini pun mengacu pada dua
sumber yang berbeda.

Ada asumsi penting di dalam sosiolinguistik, yaitu
bahasa tidak pernah tunggal. Bahasa itu selalu beragam. Oleh
karena itu, sosiolinguistik memandang bahwa masyarakat
yang menjadi kajiannya adalah masyarakat yang beragam,
baik beragam yang dilihat dari etnik, maupun beragam dari
penggunaan dan pemilihan bahasanya. Hal itu diperkuat pula
oleh adanya istilah multilingualisme sosial (soczetal
multilingualism) yang menyiratkan bahwa di dalam suatu
masyarakat terdapat beberapa bahasa.

2.2.1 Kedwibahasaan

Istilah kedwibahasaan (bzlzngualism) adalah praktik
pemakaian dua bahasa atau lebih secara bergantian oleh
seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain.
Pergantian pemakaian bahasa itu ditentukan oleh situasi dan
kondisi penuturnya. Pengertian yang lebih jelas tentang
istilah kedwibahasaan tersebut dikemukakan oleh
Macnamara (1967). la mengatakan bahwa kedwibahasaan
itu mengacu pada kemampuan berkomunikasi dengan bahasa
ibu/pertama (B1) dan B2 meskipun hanya berada pada batas
minimal. i 2

Teori lain yang juga dapat dimanfaatkan dan
berhubungan erat dengan kedwibahasaan adalah bzculturalism
(kedwibudayaan). Dalam kedwibudayaan itu disebutkan
bahwa seseorang bisa menjadi dwibahasawan bukan hanya

18



melalul pengajaran formal, tetapi juga karena adanya
interaksi dengan kelompok etnik yang berbeda. Dengan
demikian, dapat disimpulkan sementara bahwa
kedwibahasaan mengacu pada aspek linguistik, sedangkan
kedwibudayaan mengacu pada internalisasi aspek nonbahasa.

2.2.2 Perilaku Berbahasa

Perilaku berbahasa di dalam masyarakat yang
multilingual akan memperlihatkan adanya gejaja diglosia,
alih kode, campur kode, dan interferensi. Berikut ini adalah
uraian singkat tentang istilah-istilah tersebut.
2.2.2.1 Diglosia

Fishman (1972) menganjurkan bahwa "untuk
mengkaji bahasa di dalam masyarakat yang dwibahasa atau
aneka bahasa hendaknya dikaitkan dengan ada tidaknya
diglosia, yaitu adanya pemilihan penggunaan bahasa ragam
tinggi dan ragam rendah. Istilah tersebut diperkenalkan oleh
Ferguson (1959). Akan tetapi, Fishman mempunyai
pandangan yang berbeda dengan Ferguson, yang
menganggap bahwa diglosia hanya terdapat di dalam
masyarakat yang memiliki atau menggunakan satu bahasa
dengan dua ragam. Setiap ragam mempunyai peran sendiri-
sendiri. Fishman berpendapat sebaliknya, diglosia itu tidak
hanya terdapat di dalam masyarakat yang memiliki satu
bahasa atau ekabahasa dengan dua ragamnya saja, tetapi
diglosia itu juga mengacu kepada penggunaan bahasa yang
berbeda dengan fungsi yang berbeda pula. Fishman
menyimpulkan bahwa interaksi antara kedwibahasaan dan
diglosia membentuk empat kelompok masyarakat, yaitu (1)
masyarakat dengan kedwibahasaan dan diglosia, (2)
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masyarakat dengan kedwibahasaan tanpa diglosia, (3)
masyarakat dengan diglosia, tetapi tanpa kedwibahasaan, dan
(4) masyarakat yang tanpa diglosia dan tanpa kedwibahasaan.

2.2.2.2 Alih Kode

Appel (dalam Chaer, 2004:106) mendefinisikan alih
kode itu sebagai gejala peralihan pemakaian bahasa karena
terjadinya perubahan situasi. Dengan menyajikan beberapa
ilustrasi tentang alih kode, lebih lanjut ia mengatakan bahwa
alih kode lebih mempunyai fungsi sosial.

Hymes (dalam Chaer, 2004:107) menyatakan pula
bahwa alih kode itu tidak hanya terjadi pada antarbahasa,
tetapi dapat juga terjadi pada antarragam atau gaya yang
terdapat dalam satu bahasa.

2.2.2.3 Campur Kode

Chaer (2004:114) mengatakan bahwa pembicaraan
tentang alih kode biasanya diikuti oleh pembicaraan tentang
campur kode. Kedua hal itu tidak dapat dipisahkan karena
kedua peristiwa itu lazim terjadi dalam masyarakat yang
bilingual. Dengan tegas ia menyatakan bahwa sangat sulit
membedakan antara alih kode dan campur kode. Untuk
membedakan kedua hal itu, berikut ini dikutip beberapa
pendapat. Thelander (1976:103) mengatakan bahwa apabila
dalam suatu peristiwa tutur terjadi peralihan dari satu klausa
suatu bahasa ke klausa bahasa lain, peristiwa yang terjadi
adalah alih kode. Akan tetapi, apabila dalam suatu peristiwa
tutur, klausa yang digunakan terdiri atas klausa maupun
frasa campuran dan masing-masing klausa dan frasa itu tidak
‘fagi mendukung fungsinya sendiri-sendiri, peristiwa yang
terjadi adalah campur kode.
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Fasold (1984) mengatakan bahwa jika seseorang
menggunakan satu kata atau frasa dari satu bahasa lain, dia
telah melakukan campur kode. Apabila seseorang
menggunakan satu klausa dari satu bahasa, tetapi pada
tuturan berikut ia menggunakan klausa dengan gramatika
bahasa yang berbeda pula, peristiwa yang terjadi adalah alih
kode.

Dari kedua pendapat itu dapat disimpulkan bahwa
peristiwa campur kode terbatas pada pemakaian kata atau
frasa antarbahasa yang berbeda yang dilakukan secara tidak
sadar oleh penuturnya, sedangkan alih kode adalah
penggunaan klausa (dalam struktur gramatikal) suatu bahasa
di dalam bahasa yang berbeda pula dan hal ini dilakukan
oleh penuturnya secara sadar.

2.2.2.4 Interferensi dan Integrasi

Interferensi dan integrasi juga merupakan kajian
yang tidak mungkin terpisahkan dalam kajian
sosiolinguistik. Sebagaimana alih kode dan campur kode,
interferensi juga terjadi sebagai akibat adanya penggunaan
dua bahasa atau lebih dalam masyarakat yang multilingual.

Istilah interferensi pertama kali digunakan oleh
Weinreich (1968). la mengemukakan istilah tersebut untuk
mengacu pada perubahan sistem suatu bahasa sehubungan
dengan kontak satu bahasa dengan bahasa lain. Hal itu
dilakukan oleh penutur yang bilingual (dwibahasawan).

Penutur bilingual yang mempunyai kemampuan
terhadap B1 dan B2 sama baiknya, tidak akan mempunyai
kesulitan menggunakan kedua bahasa yang dikuasainya itu
kapan dan di mana saja. Ia mengetahui secara pasti
bagaimana struktur dan pola kedua bahasa itu. Dalam hal
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ini, Ervin dan Osgood (dalam Chaer, 2004:121) menyebutnya
sebagai penutur yang mempunyai kemampuan berbahasa
yang sejajar, sedangkan penutur yang kemampuan bahasa
B2-nya jauh lebih rendah daripada B1-nya disebut
berkemampuan bahasa majemuk. Penutur ini mempunyai
kesulitan dalam menggunakan B2-nya karena akan
dipengaruhi oleh B1-nya. Hal inilah yang menyebabkan
terjadinya interferensi. Nababan (1984) menyebut
interferensi itu sebagai ‘pengacauan’. Hartman dan Stork
(1972:115) tidak menyebutnya sebagai ‘pengacauan’, tetapi
sebagai ‘kekeliruan’ karena kebiasaan dalam B1 yang
terbawa-bawa ke dalam B2 atau dialek kedua.

Lebih jauh, Chaer (2004:122), berdasarkan diagram
yang dibuatnya, mengklasifikasi interferensi ke dalam 2
bagian, yaitu interferensi reseptif dan interferensi produktif.
Interterensi reseptif adalah penggunaan B2 yang dimasuki
oleh unsur B1, sedangkan interferensi produktif adalah
interferensi yang terjadi pada representasi. Kedua
interferensi ini disebutnya dengan interferensi perlakuan
(performance interference). Interferensi itu biasanya terjadi
pada penutur yang sedang belajar bahasa kedua.

Dilihat dari tataran linguistiknya, interferensi dapat
dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu interferensi fonologi,
interferensi morfologi, dan interferensi sintaksis.
Sehubungan dengan interferensi fonologi Weinrich, (1968)
membedakan beberapa tipe interferensi, yaitu interferensi
substitusi (seperti halnya penutur Bali), interferensi
overdiferensiasi (seperti halnya penutur Tapanuli),
interferensi underdeferensi (seperti halnya penutur Jepang),
dan interferensi reinterpretasi (seperti penutur Hawai)
(Chaer, 2004:123).
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Interferensi dalam bidang morfologi, antara lain,
terdapat di dalam pembentukan kata dengan afiksnya.
Artinya, afiks suatu bahasa digunakan untuk membentuk
kata dalam bahasa yang lain.

Interferensi dalam bidang sintaksis adalah
interferensi yang terjadi pada struktur kalimat. Pola atau
struktur kalimat bahasa tertentu mempengaruhi struktur
atau pola kalimat bahasa yang lain. Hal itu dengan jelas dapat
dilihat pada kalimat BI dari penutur bilingual Jawa dan
Indonesia.

Selain interferensi, terdapat juga istilah integrasi
dalam kajian masyarakat multilingual. Sebagaimana
dinyatakan dalam Chaer (2004:128) bahwa interferensi pada
tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis lebih cenderung
disebut “pengacauan”, tetapi pada tataran kosakata dan
semantik, interferensi mempunyai andil besar dalam
pengembangan suatu bahasa.

Secara linguistis, Verhaar (1977:7) menyebutkan
bahwa sistematika setiap bahasa meliputi empat hierarki,
yaitu, fonetik, fonologis, morfologis, dan sintaksis. Dari
keempat taraf tersebut, dua taraf terakhir, yaitu morfologi
dan sintaksis disebut tata bahasa atau gramatika.

2.2.3 Sistem Fonologi Bahasa Minangkabau

Fonologi adalah salah satu bidang dalam linguistik
yang khusus tentang bunyi suatu bahasa (Verhaar 1977:36).
Subbab yang berjudul Sistem Fonologi bahasa Minangkabau
dalam laporan ini berarti membahas atau mengamati sistem
bunyi dalam BM.

Meskipun belum ada kesepakatan di antara para ahli
bahasa tentang sistem fonologis BM, sistem fonologi BM
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yang dibahas dalam penelitian ini mengacu pada Moussay
(1998) yang mendeskripsikan 19 konsonan dan 5 vokal.
Kelima belas konsonan tersebut adalah /p/, /b/, /m/, /r/,
/w/, /t/,/d/, /n/, /s/, /e, [j/, In/, /y/, [k, Ig/, /n/,/
1/, /?/.dan /h/. Kelima vokal tersebut adalah /i/, /e/, /a/
,/u/,dan /o/. Proses bunyi konsonan dan vokal dalam BM
dapat dilihat dalamTabel 1 dan 2.

TABEL 1
KONSONAN BAHASA MINANGKABAU

Bilabial | Dental | Alveolar | Palatal Velar | Glotal
Oklusif p t c h 9
takbersusra
Oklusit b d J g
bersuara
Sengau m n fi R
Frikatf s h
Vibran 'y
Labial 1
Semivokal W ¥

Sumber: Moussay (1998:41)
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TABEL 2
VOKAL BAHASA MINANGKABAU

Posisi Lidah Fonem
Depan Tengah Depan
Tinggi i -
Tengah e =
Rendah a

Sumber: Moussay (1998:4:3)

2.2.4 Struktur Morfologi Bahasa Minangkabau

Morfologi adalah salah satu bidang linguistik yang
khusus tentang susunan bagian kata suatu bahasa (Verhaar,
1977:52). Dengan demikian, morfologi BM adalah bidang
tentang susunan bagian kata dalam BM. Moussay (1998:63)
menyebut struktur morfologi ini sebagai satuan bermakna.
Ia mengklasifikasi satuan bernakna ke dalam 3 bagian, yaitu
kata dasar, afiks, dan kata tugas. Dalam laporan ini digunakan
istilah morfologi karena lebih umum dipakai. Pembahasan
lebih lanjut dapat dilihat pada bagian 5.3.

2.2.5 Struktur Sintaksis Bahasa Minangkabau
Sintaksis adalah salah satu hierarki bahasa yang
secara khusus mempelajari semua hubungan antarkata dan
kelompok kata dalam suatu bahasa (Verhaar 1977:70).
Sintaksis BM dalam bagian ini berarti berbicara tentang
hubungan antarkata dan kelompok kata dalam BM. Dalam
Moussay (1998:80—120) telah dibicarakan secara lengkap
tentang struktur morfologi BM. Ia mengelompokkan
bahasannya ke dalam enam bagian, yaitu ujaran bebas, ujaran
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interogatif, ujaran seruan, ujaran perintah, variasi bentuk
ujaran, dan efek stilistik.

Pembahasaan tentang struktur sintaksis dalam
laporan ini tidak akan membicarakan semua klasifikasi yang
dilakukan oleh Moussay (1998), tetapi hanya mengambil
beberapa bagian yang ditemukan dalam data. Pembahasaan
lebih lanjut dapat dilihat pada bagian 5.4.
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BAB III
KRONTERS SOSIAL

3.1 Pengantar ,

Untuk melihat eksistensi BM dalam keluarga muda
Minang di Kota Padang, dalam bagian ini dipaparkan konteks
sosial (aspek sosiolinguistis) yang melingkupi keluarga muda
Minang dalam melakukan komunikasi dalam keluarga dan
lingkungan mereka. Sangatlah penting untuk meninjau
konteks sosial yang melatarbelakanginya karena hal tersebut
akan berdampak pada kecenderungan berbahasa mereka
dalam keluarga.

Konteks sosial yang dibicarakan pada bagian ini meliputi
data informan pola mukim, sikap bahasa, intensitas
berbahasa, pengaruh media, dan faktor lain.

3.2 Data Informan

Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
keluarga (bukan perseorangan) karena penelitian ini melihat
bagaimana sebuah keluarga berbahasa di dalam keluarganya,
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baik istri kepada suami, suami kepada istri, ibu kepada anak,
bapak kepada anak, dan anak kepada kedua orang tuanya.
Selain itu, dalam keluarga yang kompleks, anggota keluarga
tidak hanya terdiri atas ayah, ibu, anak, tetapi juga termasuk
nenek, kakek, dan kemenakan. Data informan yang
dimaksudkan adalah data yang meliputi data diri informan.
Data diri itu mencakupi, nama, umur, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan, bahasa ibu, bahasa lain yang dikuasai,
pernah merantau atau tidak, daerah asal, lama berdomisili
di Kota Padang, dan alamat (kelurahan dan kecamatan tempat
mereka tinggal).

Secara umum dapat dinyatakan di sini bahwa data
diri informan sangat menentukan untuk dijadikan pedoman
penelitian ini karena hal tersebut sangat berpengaruh pada
cara mereka berbahasa. Sebagai contoh, faktor pendidikan
dan pekerjaan seseorang memperlihatkan pilihan kata dan
cara pandang mereka dalam berbahasa.

Sampel penelitian ini dipilih secara acak. Keluarga muda
yang menjadi sumber data penelitian ini berjumlah 30
keluarga muda Minang di Kota Padang. Data diri ketiga
puluh keluarga muda Minang di Kota Padang ini dapat dilihat
pada Tabel 3 yang merupakan data keseluruhan responden.
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DATA RESPONDEN KELUARGA MUDA MINANG DI KOTA PADANG

TABEL 3

No. | Kel Bahasa | Bhs Lain | Pernah ) LA
| i Nama Umur Pddkn Pekjaan s g merantau l);'l.exah berdosml Kelurahan Kecamatan
Urut| Inti Ibu | yikuasai (Y/T) Asal di
Padang
Kel 1| Suami [Syafruddin A. 10 th| S-1 Swasta BM BI Pesisir Selatan|20 th Gunung Sarik | Kuranji
Istri |Eva K 36 th| S-1 PNS BM B1 Payakumbuh
Anak | Rathan I th
Kel 2| Suami [Iwan S-1
Istri | Eliya Desfarini 34 th| S-1 Swasta BM Bl Padang Mata Air Padang
Anak |Erna + th Selatan
Kel. 3| Suami |Armen 38 th|SD RT BM BI Padang 38 th Pauh Limo Pauh
Istri  |Fatri Yanti 10 th| SD
Anak (1. Anisa A 7 th
2. Amelia
Kel 4| Suami |Syatrudin
Istri | Nurmini 32 th| SMA RT BM Bl Padang 32 th Korong Kuranji
Anak |1 Amirsyah 7 th| SMA Gadang
2. Rahim G th
4. Aziza Tiara +th
+. Nahila 2 th
Rel. 5[ Swami
Istri  [Amperni Nura 35 th RT BM Bl Padang Air Tawar Padang
Anak D-3 Barat Utara
Kel. 6| Suami |Darlis
Istri  [Roslaini 35 th| SMA RT BM Bl Padang 35 th Pasar Kuranji
Anak | 1. Wulandari SMA Ambacang
9. Vivi
3. Cindy

. Aditya




o€

Lama

Bhs Lain | Pernah i
M Kel: Nama Umur Pddkn Pekjaan e yg merantau l);_l,emh berdasmili Kelurahan Kecamatan
Urut| Inti 4 Ibu | pikuasai (Y/T) Asal di
Padang
Kel 7 | Suami S-1 Dosen MK B. Ing Bukittinggi 30 th [ Limau Manis Pauh
Istri  |Aslinda 45 th| S-1
Anak | 1. Hanan 11 th
2. Fatul 9 th
Kel & [Suami [Muzahar 39 th | SMA Swasta BM BI Padang 39 th | Bandar Buat Lubuk
Istri | Wati SMA Kilangan
Anak [1. Nia 12 th
2. Andre 10 th
3. Cakra s th
4. Farel 2 th
Kel 9 | Suami SMA
Istri |Elza 32 th| S-1 RT BM BLBing Padang 32 th | Siteba Nanggalo
Anak | 1. Icha G th
2. Abel 1 th
Rel 10{ Suami |Rizon
Istri  |Haifa 13 th | SMA Peg. DP  [BM Bl Bukittinggi| 43 th [ Alai Parak Kopi | Padang
Anak [1. Razi U. 10 th Utara
2. Radatul K. 3,5 th
kel 11 Suami | Yul Hendri 35 th| S-1 Swasta BM BI Padang 35 th
Istri |Azmiati 32 th | SMA RT BM BI Padang 32 th | Batang Kabung | Koto
Anak [1. Vikri 7.5 th Ganting Tangah
2. Vanda I th
kel 12| Suami [Andet Thalib 31 th | S-1 Swasta BN BI Padang 34 th
Istri |Rint Amelia 30 th | SMA RT BM BI Padang 30 th
Anak | 1. Fatur 1,5 th K Air Tawar Padang
2. Fatan 20 bl Thimur Utara




L€

Lama

. Bhs Lain | Pernah ( o~
Do he'.' Nama Umur Pddkn Pekjaan Bk yE merantau l)"_”"h h‘."d"‘"“h Relurahan Revamatan
Urut| Inti . Ihu | yikuasai (Y/T) Asal di
Padang
Kel 13| Suami |Ad 30 th SMA Swasta BM BI Solok
Istri [Ani Lestari 28 th D-1 PNS BM BI Padang 25 th | Lubuk Buaya Koto
Anak [1. Arik 9 th Tangah
2. Arif 7 th
3. Nabila 3 th
Kel. 1+ Suami | Vera Sukma 38 th S-1 Swasta DB BI Padang 1,5 th
Istri  |Sri Daryani 30 th SMA RT BM BI Padang 30 th | Koto Pulai Koto
Anak | 1. Salsa 4 th Tangah
2. Kanza 5 bl
Rel. 15| Suami [ Khairul 43 th D-¢ Gura BM BI Padang 38 th Koto
Istri [Nurbani 41 th SPG Guru BM BI Padang 36 th | Pasir Nan Tigo | Tangah
Anak |1.Suci A U 13 th
2. Ruli F X th
Rel 16) Suami |Dahelmi 44 th S-3 Dosen BM Bl Bing Batusangkai] 19 th | Bandar Buat Lubuk
Istri [Hasmiwati 39 th S-2 Dosen BM BI,Bing Kilangan
Anak (1. Fadil 7 th
2. Dila 50l
hel 17| Suami [Julmardizon 30 th D-3 BUMD  [BM BI Padang 30 th
Istri |Helmidawati | 25 th SMA RT BM BI Padanyg us th | Kurao Nanggalo
Anak |1 Jerry 7 th
2. Jorghy tth
3. Jivaldo 1 bl
Rel 18| Suami |Retliadi 36 th S-1 Swasta BM Bl Solok 16 th
Istri |Chrisanti 31 th SMA RT BM BI Padang 31 th | Parupuk Koto
Anak |Sifa Salma 2 th 21 th | Tabing Tangah




¢E

Lama

Bhs Lain | Pernah i
- Kel.’ Nama Umur Pddkn Pekjaan i r merantau l)u’emh berdosmili Kelurahan Kecamatan
Urut| Inti ’ Ihu | yikunsai (Y/T) Asal di
Padang
el 19) Suami | Yunus 38 th SMA Swasta BM Bl Pasaman 20 th Padang
Istri | Siti Rabiah 38 th SMA RT BM Bl Bone(SulSel)[ 18 th Belakang Barat
Anak | 1. Andi 11 th Tangsi
2. Adek 9 th i
3. Amel t th
Kel 20 Suami | Yusrizal 12 th SD Sopir BM Pasaman 20 th Purus Padang
Istri Barat
Anak | 1. Dewi 3 th
2. Ami 2 th
Kel 21| Suami | Jubrizal 45 th STM Swasta BM BI M. Labuh |25 th Padang
Istri  [Rasmara B. 11 th SMA RT BM BI Solok 21 th Parak Gadang | Timur
Anak |1 lca
2. Mel
3. Ryan
4. Riri
Kel 22 Suami | Wazri 46 th S1 Guru BM Bl Solok 10 th Padang
Istri | Yunita 16 th SMA Guru BM Bl Koto Baru |10 th Parak Karakah |Timur
Anak | 1. Welly,
2, Lova,
3. Revi,
Anggi
Rel 23| Suami | Al 19 th STM Swasta BI Padang 17 th Padang
Istri | Nurwida 7 th SMA RT BM BI Painan 17 th Flamboyan Barat
Anak |1. Bon
2. Edo .

3. Imel




€€

Lama

No. | Kel. ) Bahasa Blis Lain | Pernah Daerah berdosmili . :
y Nama Umur Pddkn Pekjaan yg merantau| ,° ; Relurahan anatan
Urut{ Inti : Ibu || pikuusai (Y/T) Asal di
Padang
Kel ¢4 Suami | Jasrul 50 th SMA Swasta BM Bl Painan 27 th
Istri | Rospiani 42 th D-3 RT BM BI/B ing Pariaman |25 th Ulak Karang Padang
Anak | Rina Utara
hel 23| Suami | Doni Depkes MK Bl.Bing Painan G th Seberang Padang
Istri | Elfira 32 th D-3 Padang Selatan
Anak | 1. Rindu 19t
2. Raja | 5%h
3. Raju 4+ th
fel 26 Suami | Herman 45 th SMA Dispen MK Bl Pd. 10 th Anduring Kuranji
Istri | Erlis 42 th SMA RT Panjang
Anak | Eka 12 th
Mima 9 th
Irfan 4 th
Rel 27| Suami | Faisal 39 th S1 Pemda MK Bl-Bing Lb. Basung [ 13 th [ Indarung Lb
Istri | Erva- 35 th St Pemda Kilangan
Anak | Ad 18 th
Beni 14 th
Riky 10 th
Akmal
kel 28| Suami | Zulafni 38 th SMA Swasta Batak | BI Simalungun | 8 th Panggilun Padang
Istri | Zylfan 34 th S1 Pemda BM Bl Solok 14 th Utara
Anak [ Riri 7 th
Rara 5 th




ve

Lama

1. | Bhs Lain | Pernah ”
N, Kel_. Nama Umur Pddkn Peljaan Rl yg merantau l)},'f‘r"h berdosmili Kelurahan Recamatan
Urut| Inti : Ibu | yikuasai (Y/T) Asal di
Padang
hel 29] Suami | Riswan 15 th PT Swasta BM Bl-Bing Painan 9 th Kuranji Kuranji
Istri | Maidar 12 th 4 & Bank BM
Anak | Budi 16 th ’
Ifa 13 th
Meli 11 th
Ziwa 8 th
Rel $0[ Suami | Erwna 42 thts | SMA Semen BM BI Solok 14 th Indarung Lb.
Istri Syafrida th15 th12 | SMA Padang Kilangan
Anak | Mely ths th
Ayu
Indah




Data dalam Tebel 3 tersebut menunjukkan bahwa
umur responden (suami/istri) berkisar antara 28—45 tahun
dengan 1-—4 orang anak. Selain itu, dilihat dari tingkat
pendidikan responden tampak bahwa dari ketiga puluh
keluarga muda yang menjadi sampel penelitian ini, delapan
belas keluarga (keduanya, baik suami maupun istri, atau salah
satunya, berpendidikan tinggi ( S-1, S-2, D-3). Jika
dipersentasekan, jumlah keluarga yang berpendidikan tinggi
sebanyak 60%. Keluarga muda yang berpendidikan SMA
sebanyak sepuluh keluarga atau sebanyak 383,38% dan
keluarga yang berpendidikan SD sebanyak dua keluarga atau
sebanyak 6,66%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 4
berikut.

TABEL 4
TINGKAT PENDIDIKAN

Pendidikan Jumlah Presentase
Perguruan Tinggi 18 60%
SMA 10 38,83%
SD 2 6,66%
Jumlah 30 100%

Dilihat dari pekerjaan, para responden ada yang
menjadi wiraswasta, pegawai swasta, pegawai negeri (dosen,
guru, dan lain-lain), pegawai BUMD, dan bahkan supir.

Dari ketiga puluh keluarga tersebut, tujuh belas
keluarga di antaranya suami dan istri bersuku Minang.
Dengan demikian, bahasa ibu mereka adalah BM. Dalam
dua keluarga terjadi kawin campur, yang salah satunya tidak
berbahasa ibu BM, tetapi berbahasa ibu bahasa Jawa dan
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bahasa Bugis. Satu keluarga lagi, salah satu (suami atau istri)
lahir dan besar di Jakarta sehingga berbahasa ibu BI dialek
Betawi.

Bahasa lain yang dikuasai oleh keluarga muda
Minang dalam sampel penelitian ini umumnya adalah Bl
Bahasa asing yang dikuasai adalah bahasa Inggris. Dari
ketiga puluh keluarga tersebut, hanya tujuh keluarga (baik
istri saja maupun suami saja atau keduanya) yang menguasai
bahasa Inggris.

Secara umum dapat dilihat bahwa keluarga muda
Minang dalam sampel penelitian ini berasal dari daerah di
Sumatra Barat. Sebanyak empat belas keluarga berasal dari
Kota Padang, sedangkan sisanya, yaitu enam belas keluarga
lagi berasal dari daerah di Sumatra Barat. Hal ini dapat
dimaklumi mengingat Kota Padang merupakan daerah
rantau.

3.3 Pola Mukim

Yang dimaksud dengan pola mukim dalam bagian ini
adalah wilayah geografi atau tempat responden/informan
menetap. Wilayah geografi dapat memperlihatkan
penyebaran responden yang menjadi sumber data penelitian
ini. Sumber data penelitian sebanyak tiga puluh keluarga
muda ini tersebar pada sembilan kecamatan dari sebelas
kecamatan yang ada di Kota Padang. Sembilan kecamatan
tersebut adalah Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Padang
Utara, Kecamatan Padang Barat, Kecamatan Padang Timur,
Kecamatan Padang Selatan, Kecamatan Nanggalo,
Kecamatan Kuranji, Kecamatan Pauh, dan Kecamatan Lubuk
Kilangan. Untuk melihat secara jelas pola mukim responden
ini, dapat dilihat pula Gambar 1 peta Kota Padang.
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Setelah memperhatikan data yang diperoleh, aspek pola
mukim tidak memperlihatkan perbedaan yang berarti.
Karena adanya mobilitas penduduk hingga ke daerah
pinggiran kota, pola mukim tidak besar pengaruhnya dalam
membentuk pola berbahasa keluarga muda. Justru faktor
pendidikanlah yang lebih berpengaruh dalam berbahasa
keluarga muda Minang ini. Oleh sebab itu, tidak ada alasan
yang kuat untuk menentukan jumlah keluarga pada tiap-
tiap wilayah. Kendati demikian, penentuan wilayah pusat
kota dengan wilayah pinggiran tetap diperhatikan. Ini dapat
dilihat pada penentuan kecamatan yang dipilih. Dari
sembilan kecamatan, empat kecamatan mewakili wilayah
pinggiran Kota Padang, empat kecamatan mewakili wilayah
pusat, dan satu kecamatan mewakili wilayah tengah Kota
Padang. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat Tabel 5 berikut.

TABEL 5
POLA MUKIM
Wilayah Kecamatan Jumlah Persentase
Pinggir Koto Tangah 5 keluarga 16.66%
Kuranji 5 keluarga 16,66%
Pauh 2 keluarga 6,66%
Lubuk Kilangan 4 keluarga 13,33%
Tengah Nanggalo 2 keluarga 6,66%
Pusat Padang Utara 5 keluarga 16,66%
Padang Barat 3 keluarga 10%
Padang Timur 2 keluarga 6.66%
Padang Selatan 2 kéluarga 6,66%
Jumlah 9 Kecamatan 30 keluarga 100%
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3.4 Sikap Berbahasa

Sikap positif terhadap bahasa daerah dapat diwujudkan
dengan berbahasa daerah yang baik dan benar, begitu pula
dengan sikap positif terhadap BI harus diwujudkan dengan
berbahasa Indonesia yang baik dan benar pula. Namun,
kenyataan yang ada dalam keluarga muda Minang justru
tidak demikian. BM yang mereka gunakan dalam keluarga
mereka bukanlah BM standar, tetapi bercampur dengan BI.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa secara umum
keluarga muda Minang di Kota Padang tidak bersikap positif
terhadap bahasa daerahnya.

Sikap tersebut berdampak pada perilaku berbahasa
daerah mereka. Betapa tidak, adanya alih kode, campur kode,
dan bahkan interferensi BI ke dalam BM lama-kelamaan akan
menggeser kedudukan dan fungsi bahasa daerah mereka
meskipun masih dalam taraf yang wajar.

Dari ketiga puluh keluarga muda itu, tiga belas keluarga
di antaranya beranggapan bahwa bahasa Indonesia sebagai
bahasa yang perlu diajarkan kepada anak sejak dini, dengan
alasan agar anak-anak mereka mudah memahami pelajaran
dan berkomunikasi dengan guru.

Yang memilih menggunakan BM dalam keluarga
sebanyak 10 keluarga dengan alasan bahwa merupakan
bahasa ibu (B1), sedangkan BI dapat mereka pelajari di
bangku sekolah. Sisanya sebanyak 7 keluarga lebih memilih
menggunakan bahasa campuran (BM dan BI) dalam
berkomunikasi dalam keluarga, dengan alasan di lingkungan
tempat tinggal mereka BM dan BI digunakan secara
bergantian. Rincian pemilihan penggunaan bahasa dalam
keluarga muda ini dapat dilihat dalam Tabel 6.

38



TABEL 6

PEMILIHAN PEMAKAIAN BAHASA DALAM KELUARGA

Bahasa Yang Keluarsa/
Digunakan ) &4 Jumlah | Persentase
Kepada Anak i
Bahasa Indonesia | Kel. l/Kui'anji, Kel. 2/ 18 43,38%
Padang Selatan, Kel. 5/ | keluarga
Padang Utara, Kel 9/
Nanggalo, Kel. 10/Padang
Utara, Kel. 11/Koto
Tangah, Kel. 12/Padang
Utara, Kel. 13/Koto
Tangah, Kel. 16/Lubuk
Kilangan, Kel. 17/
Nanggalo, Kel. 18/Koto 38,38%
Tangah, Kel. 27/Lubuk
Kilangan,Kel. 28/Padang
Utara.
Bahasa Kel. 8/Pauh, Kel. +/| 10
Minangkabau Kuranji, Kel. 6/Kuranji, | keluarga |23,38%
Kel. 8/Lubuk Kilangan,
Kel. 15/Koto Tangah, Kel.
20/Padang Barat, Kel. 21/
Padang TimurKel. 25/
Padang Barat, Kel. 29/
Kuranji, Kel. 30/Lubuk 100%
Kilangan.
Bahasa Indonesia | Kel. 7/Pauh, Kel. 14/Koto | 7
dan Bahasa Tangah, Kel. 19/ Padang | keluarga
Minangkabau Barat, Kel. 22/Padang
Timur, Kel. 23/Padang
Utara, Kel. 24/Padang
Selatan, Kel.26/Kuranji.
Jumlah 30
keluarga
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3.5 Intensitas Berbahasa

Intensitas berbahasa yang dimaksudkan dalam
laporan ini adalah frekuensi pemakaian bahasa oleh keluarga
muda Minang di Kota Padang. Intensitas ini akan
berpengaruh pada kematangan berbahasa mereka. BM yang
sering digunakan oleh keluarga muda Minang di Kota
Padang akan berdampak pada saat mereka berbahasa
Indonesia, begitu pula sebaliknya, BI yang lebih sering
digunakan oleh keluarga muda Minang di Kota Padang akan
berdampak pada saat mereka berbahasa Minang.

Berdasarkan data yang tertera dalam Tabel 6 berikut
ini, yaitu tentang pemilihan pemakaian bahasa keluarga muda
Minangkabau di Kota Padang, dapat dibuktikan bahwa
terdapat 13 keluarga atau 43,33% mengutamakan pemakaian
BI dalam keluarga, keluarga yang mengutamakan pemakaian
BM dalam keluarganya berjumlah 10 keluarga atau 33,33%,
sedangkan keluarga yang menggunakan bahasa campuran,
yaitu BI dan BM hanya berjumlah 7 keluarga atau 23,33%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengutamaan
pemakaian BI dalam keluarga muda Minangkabau di Kota
Padang jauh lebih banyak daripada pengutamaan pemakaian
BM.

3.6 Media Massa

Media massa, khususnya media elektronik, sangat
berperan dalam membentuk perilaku berbahasa seseorang.
Dampak dari media elektronik, seperti televisi dan radio
tersebut pada perilaku berbahasa keluarga muda di Kota
Padang cenderung menggunakan BI dialek Jakarta.
Pengaruh yang besar dari media ini tentunya akan mengarah
pada pergeseran bahasa daerah Minangkabau.
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3.7 Faktor Lainnya

Adapun faktor lain yang dimaksudkan di sini adalah
faktor genetis BI. Seperti kita ketahui, BI berasal dari bahasa
Melayu dan bahasa Melayu mempunyai jarak genetis yang
sangat dekat dengan BM. Kedekatan hubungan ini
menyebabkan masyarakat penutur BM lebih mudah
memahami BI.

Kemudahan itu dapat dilihat dari banyaknya keluarga
muda Minang yang lebih memilih menggunakan BI dalam
berkomunikasi dengan anak-anak mereka. Seringnya mereka
menggunakan BI dengan anak-anak mereka dapat
berdampak pada semakin terbukanya pergeseran BM ini.

Selain hal tersebut, faktor kawin campur berpeluang
membentuk perilaku berbahasa yang mengarah pada
pergeseran bahasa. Meskipun peluang itu kecil, tergantung
dari seberapa banyak terjadi perkawinan campur itu, hal itu
dapat mengarah pada pergeseran bahasa. Dari ketigapuluh
responden penelitian ini, hanya ditemukan dua responden
yang masuk ke dalam kategori kawin campur, yaitu
perkawinan suku Minang dengan suku Bugis (Makasar) dan
suku Minang dengan suku Jawa.
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BAB IV
PERILARU BERBAHASA

4.1 Pengantar

Sebagaimana telah disebutkan pada bagian terdahulu,
konteks sosial yang melatarbelakangi kehidupan keluarga
muda tersebut akan berdampak pada perilaku berbahasa
mereka dalam keluarga. Perilaku berbahasa tersebut
memperlihatkan adanya gejala campur kode dan interferensi
dari BM ke dalam BI dalam keluarga muda Minang di Kota
Padang.

4.2 Alih Kode

Alih kode sebagai gejala peralihan pemakaian dari
satu bahasa ke bahasa yang lain dapat disebabkan oleh
perubahan situasi dan fungsi sosial si penutur. Sebagaimana
yang dinyatakan Hymes (dalam Chaer, 2004:107), alih kode
itu bukan hanya terjadi pada antarbahasa, tetapi dapat juga
terjadi pada antarragam atau gaya yang terdapat dalam satu
bahasa. Alih kode yang dibahas dalam laporan ini adalah
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alih kode yang terjadi pada antarbahasa, yaitu BI ke BM
atau sebaliknya, dengan mengabaikan bentuk dan ragamnya.
Berikut ini adalah alih kode yang terjadi dalam pemakaian
BM dalam keluarga muda Minang di Kota Padang.

4.2.1 Alih Kode dari BI ke BM

Chaer (2004: 108) menyimpulkan ada lima faktor
penyebab terjadinya alih kode. Kelima faktor itu adalah (a)
pembicara atau penutur, (b) pendengar atau kawan tutur, (c)
perubahan situasi dengan hadirnya orang ketiga, (d)
perubahan ragam dari formal ke informal atau sebaliknya,
dan (e) perubahan topik pembicaraan

Alih kode dari BI ke BM dalam keluarga muda di
Kota Padang, antara lain disebabkan oleh faktor (a) hadirnya
orang ketiga, (b) merasa ganjil untuk tidak berbahasa
Minang dengan orang sekampung, (¢) ingin mempersempit
jarak, (d) terpengaruh oleh kawan bicara, (e) emosi, (f) ingin
menunjukkan bahasa pertama adalah BM. Namun, alih kode
yang disebabkan oleh perubahan topik pembicaraan
(partisipan tetap sama) tidak ditemukan di dalam data
keluarga Minang ini. Berikut akan diuraikan peristiwa tutur
yang menggambarkan terjadinya alih kode dalam keluarga
muda Minang di Kota Padang.

4.2.1.1 Alih Kode yang Disebabkan Hadirnya Orang
Ketiga
Alih kode yang terjadi akibat kehadiran orang ketiga
ini adalah dalam suatu peristiwa tutur yang berbahasa
Indonesia, misalnya yang terjadi antara ayah dan anak, atau
antara suami dan istri, yang tiba-tiba datang orang ketiga.
Orang ketiga itu tidak memahami atau tidak mengerti BI.
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Untuk menjaga agar komunikasi tetap lancar, para pelaku
peristiwa tutur pertama harus beralih ke BM. Berikut ini
adalah contoh peristiwa alih kode yang disebabkan oleh
kehadiran orang ketiga dalam keluarga.

Peristiwa Tutur 1
Para Pelaku Tutur: Ibu, Anak, dan Tamu
Topik Pembicaraan: Ke Pasar (Kel 9/Surau Gadang)

Ibu : Icha anak siapa?
Anak : Anak Ajo.

Tamu : Assalamualaikum.
Ibu :  Ka pai ka pasa Nova?

(Akan pergi ke pasar Nova?)
‘Nova mau ke pasar?’
Tamu : Indak
(Tidak)
‘Tidak’

Pada peristiwa tutur (1) dapat dilihat bahwa si ibu
telah melakukan alih kode. Alih kode yang terjadi adalah
dari BI ke BM. Alih kode dilakukan ibu, yang tadinya
menggunakan Bl dalam bertutur dengan anaknya, karena
hadir/datang seseorang. Untuk menghormati tamu yang
juga orang Minang, si ibu langsung beralih ke BM.

Peristiwa Tutur 2

Para Pelaku Tutur: Bunda, Anak, dan Ayah

Topik Pembicaraan: Membujuk Anak (Kel 4/Korong
Gadang)
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Bunda :  Makan ya nak?

Anak i |

Ayah . Hati-hati nak, fersedak nanti. Tangannya,
tangan bagus ya?

Bunda :  Makan pepaya ya? Biar lunak ooknya...

Anak : Ndak mau ...

Tamu: : Sadang manga tu
(Sedang mengapa)
‘Apa yang sedang dilakukan’.

Bunda . Exu, stko duduak a! (kepada tamu yang datang)

(Hei, sinilah duduk)

He, kemarilah, duduk di sini!’
Tamu : Dyo.

Tya

Pada peristiwa tutur (2) terlihat bahwa Bunda beralih
kode dari BI ke BM. Peralihan tersebut dilakukan karena
orang yang diajak bicara adalah orang sekampung yang tidak
menguasai BI. Hal itu terlihat pada sapaan tamu sadang
manga tu ‘sedang mengapa’ dan sapaan tamu dibalas oleh
Bunda dengan S7ko duduak a! yang maknanya ‘Mari, duduk
di sini!’. Perhatikan contoh lain berikut ini.

Peristiwa Tutur 3
Para pelaku tutur: Imel, Ica, Ii, Mama
Topik Pembicaraan: PR (Kel. 22. Kel Parak Karakah)

[i : Uni... PR Ii banyak, tolong ajarkan Ii ya Ni.

Imel : Uni kan juga banyak PR I, bawanya besok.

Ica . Biar nanti ni Ca aja yang tolong, tapi makan dulu
ya.

I : Ii kan masih kenyang ni.
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Mama : A nan kanyang, alun makan dar: tad: lar mah.
(Masa kenyang, belum makan dari tadi).
‘Kenyang? Kamu belum makan kan dari tadi’

Ica . Iyo Ma, inyo alun makan lah kanyang ceknyo.

(Iya Ma, dia belum makan, telah kenyang
katanya).
‘Iya Ma, belum makan, tapi sudah kenyang
katanya’

Dalam peristiwa tutur 3, [ca melakukan alih kode dari
BI ke BM karena kedatangan Mama yang langsung masuk
ke pembicaraan dengan berbahasa Minang. Ica sebagal orang
yang berkepentingan dengan ucapan Mamanya, langsung
bereaksi dan beralih kode.

4.2.1.2. Merasa Segan kepada Orang se-Kampung

Selain oleh hadirnya orang ketiga di dalam peristiwa
tutur, alih kode juga dapat disebabkan oleh perasaan segan
kepada orang sekampung. Pembicara akan beralih kode ke
BM ketika kawan bicaranya adalah orang sekampung yang
menguasai BM. Berikut contoh alih kode yang disebabkan
oleh perasaan segan terhadap orang sekampung.

Peristiwa Tutur 4

Para pelaku tutur:: Ayah, Bunda, Anak, dan Tamu

Topik Pembicaraan : Ke Lampung (Kel. 4/Korong Gadang)

Ayah : lya...iya...pergilah! Cepatlah ...pergi. Kita beli
yakul, di luar ada yakul

Anak : Ndak...ndak...

Bunda : Bobok aja ya?

Tamu : Sama siapa mau perginya?
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Anak : Ndak...

Ayah : Jadi, waktu ka Jakarta cuma transit sajonyo?
(Jadi, waktu ke Jakarta cuma transit saja?)
‘Jadi, hanya transit saja di Jakarta?’

Tamu : Iyo. Pesawat dari Lampuang langsuang kan indak
ado doh. ..
(Iya. Pesawat dari Lampung langsung kan
tidak ada..)
‘Iya, Pesawat yang langsung dari Lampung
tidak ada’

Ayah : Baduo jo Tek Pat par’
(Berdua dengan Etek Pat pergi?)
‘Perginya berdua dengan Etek Pat?’

Pada peristiwa tutur (4) dapat terlihat bahwa alih kode
dilakukan ayah dari BI ke dalam BM. Ayah melakukan alih
kode setelah menggunakan Bl kepada anaknya karena tamu
yang datang adalah orang sekampung. Hal itu menyebabkan
ayah merasa segan untuk tetap menggunakan BI sehingga
terjadilah alih kode ke BM, yakni Jads, waktu ka Jakarta Cuma
transit sajonyo?

Peristiwa Tutur 5
Para pelaku tutur: Ibu, Ayah, dan Anak
Topik Pembicaraan: Membujuk Anak (Kel. 4/Korong
Gadang)
Ibu :  Ayo naak, kita pegi antar ayah ke dokter.
Ayah : Iya nak, cepatlah nak!
Anak : IyaBunda...
Ayah :  Kami pai lu, makan selah dulu, yo Tek
(Kami pergi dulu, makan saja dulu ya Tek)

48



‘Kami pergi, nanti makan ya Tek’

Ibu . Indak makan dulu Wan?
(Tidak makan dulu, Wan?)
‘Mengapa Iwan tidak makan?’

Ayah : Ndak do, makan ubek dulu baru makan. Kam: pai
lu.
(Tidak, makan obat dulu baru makan. Kami
pergi)
‘Tidak, (saya) mau makan obat terlebih dahulu.
Kami berangkat’.

Peristiwa tutur (5) memperlihatkan alih kode yang
dilakukan ayah dari BI ke BM. Alih kode tersebut terjadi
karena ayah merasa segan untuk tidak menggunakan BM
dengan orang sekampung yang berada di sekitar peristiwa
tutur. Hal itu terlihat pada tuturan Kamz paz lu, makan selah
dulu yo Tek ‘Kami pergi, makan saja dulu ya Tek.’

4.2.1.3 Ingin Mempersempit Jarak

Alih kode dari BI ke BM juga dapat terjadi karena
ingin mempersempit jarak dengan kawan bicara. Pembicara
akan merasa tidak akrab dengan kawan bicara apabila tidak
melakukan alih kode ke BM. Berikut contoh alih kode yang
disebabkan ingin mendekatkan jarak.

Peristiwa Tutur 6

Para Pembicara : Ibu, Anak, dan Tamu

Topik Pembicaraan: Mengajak Anak Berbicara (Kel. 9/
Surau Gadang)

Tamu : Dimana belinya Cha?

Anak : Di pasar jauh.
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Ibu . Icha ceritalah pada Tante. Bawok selah inyo
mangecek.
(Bawa sajalah dia berbicara)
‘Ajaklah dia berbicara’
Tamu : Indak namuahnyo doh.
(Tidak mau dia)
‘Dia tidak mau’

Pada peristiwa tutur (6) terlihat ibu melakukan alih
kode dari BI ke BM. Ibu telah terbiasa menggunakan Bl
kepada anaknya sehingga ia berkomunikasi dengan anak
menggunakan Bl. Ketika tamu datang, ibu beralih ke BM,
yakni Bawok selah inyo mangecek ‘ajaklah dia berbicara’. Hal
itu dilakukan agar tidak ada jarak dengan tamu atau merasa
lebih akrab.

Peristiwa Tutur 7
Para pelaku tutur: Ibu, Anak, dan Tamu
Topik Pembicaraan: Menulis (Kel. 14/Koto Pulai)
Anak : Apa tuma kok ada bijinya?
Ibu . Pisang biji, ya ada bijinya.
Kalam mah, Yudi nak manulih, di meja tu selah
Yud, lah dibarasihan.
(Gelap Yudi mau menulis... di meja itu saja
Yud... sudah dibersihkan)
“Tempatnya agak gelap, Yudi akan menulis.
Yang di sana sudah bersih’.
Tamu : Ndak baa do N1 Da, lai nampakyo.
(Tidak apa-apa Nida, bisa terlihat)
“Tidak apa-apa Nida, di sini agak terang’
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Pada tuturan (7) juga terlihat adanya ibu melakukan
alih kode dari BI ke BM. Pada awalnya ibu menggunakan
BI kepada anak ketika berbicara kepada tamu ia langsung
beralih ke BM, yakni Kalam, Yudi nak manulih yo... di meja
tu selah. .. lah dibarasthan ‘Gelap Yudi menulis... di meja itu
saja ... sudah dibersihkan’. Hal tersebut dilakukan ibu agar
tidak ada jarak dengan tamu.

4.2.1.4 Terpengaruh oleh Kawan Bicara

Alih kode dari BI ke BM dapat juga terjadi karena
terpengaruh oleh kawan bicara. Pembicara melakukan alih
kode dari BI ke dalam BM ketika kawan bicara menggunakan
BM. Berikut contoh alih kode yang disebabkan terpengaruh
pada kawan bicara.

Peristiwa Tutur 8

Para pelaku tutur: Ibu, Anak, dan Tamu

Topik Pembicaraan: Pekerjaan (Kel. 12, Batang Kabung,
Ganting) .

Ibu : Tul, tarok sendal tu di belakang, Tul!
Anak : ya...abang main... ‘
Ibu : sepatu adek juga, Tul!
Tamu : A karajo papanyo?
(Apa kerja papanya?)
‘Papanya bekerta di mana?’
Ibu : Nyo buka PT asuransi juo...

(Dia buka PT asuransi juga...)
‘Di PT asuransi’.
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Pada peristiwa tutur (8) terlihat ibu beralih kode dari
BI ke dalam BM. Ibu beralih ke BM karena terpengaruh
pada kawan bicara yang menggunakan BM, yaitu A karajo
papanyo ‘apa pekerjaan papanya’. Hal itu terlihat pada Nvo
buka PT, asuranst juo... 'Di PT asuransi juga’

Peristiwa Tutur 8
Para Pelaku tutur: Bunda dan Tamu
Topik Pembicaraan: Memperingatkan anak (Kel 11/batang
Kabung, Ganting)
Bunda : Vanda, jatuh kayak tadi nanti!
Tamu :  O... tadi lah jatuh lo?
(O... tadi telah jatuh juga?)
‘O... tadi juga sudah jatuh?’
Bunda : Bia selah nyo, mada!
(Biarkan sajalah dia, nakal!)
‘Biarkan saja, memang dia nakal!

Pada peristiwa tutur (8) terlihat adanya alih kode dari
BI ke BM karena terpengaruh pada kawan bicara yang
menggunakan BM, yaitu O... tadi lah jatuah lo?*Oh, tadi sudah
Jatuh?’. Hal itu terlihat pada jawaban Bunda, Bza selah nyo,
mada! yang maknanya ‘Biarkan saja, memang dia, nakal!’

4.2.1.5 Pengaruh Emosi

Pengaruh emosi juga dapat menyebabkan salah
seorang anggota keluarga muda ini melakukan alih kode dari
BI ke BM. Ketika pembicara sedang dipengaruhi emosi, ia
akan menggunakan BM. Hal itu terjadi, antara lain, karena
pembicara merasa dekat bahasa pertamanya. Berikut contoh
alih kode yang disebabkan pengaruh emosi.
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Peristiwa Tutur 9
Para pelaku tutur:: Ibu, Anak, dan Tamu
Topik Pembicaraan: Kue (Kel 9/ Surau Gadang)
Ibu  : Mana obatnya Cha?
Anak :Inia... Icha nggak punya kalung
Tamu : Minta belikanlah sama mama.
Anak : Iya, tapi Mama nggak punya duit.
[bu  : Manyo piak?

(Mana dia, Pi?)

‘Mana obatnya, Sayang?’
Anak : Kasihan deh, elu

Pada peristiwa tutur (9) terlihat ibu beralih kode dari
BI ke BM. Ibu menggunakan BI kepada anak ketika emosinya
dalam keadaan stabil. Akan tetapi, ketika si ibu melihat
anaknya membuang obat luka, ia emosi. Ibulangsung beralih
kode ke BM. Luapan emosi ibu diungkapkan dengan bahasa
pertamanya, yaitu BM. Hal itu terlihat pada Manyo piak?
yang maknanya ‘Mana (obat) itu, Sayang?’.

Peristiwa Tutur 10

Para pelaku tutur: Mama dan Anak

Topik Pembicaraan : Merekam pembicaraan (Kel 7/Limau
Manis)

Mama : Tolong Fatul bawakan tas mama ke dalam nih!
Anak : Iya.
Mama : Udah salat, Fatul?
Anak : Udah.
Mama : Udah salat Hanan?
Ngapain Kak Hanannya?
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Anak : lagi tidur.

Mama : Apo nan ka diulang
(Apa yang akan diulang)
‘Bagian mana yang akan diulang’

Anak : Kak Hanan kan sedang tidur.

Mama : [tu ndak adg bunyi suaronyo. Apo nan ka direkam,
macam-macam se!
(Ttu tidak ada suaranya. Apa yang mau
direkam, macam-macam saja!)
‘Tidak ada suaranya. Apalagi yang akan
direkam, sudahlah!

Peristiwa Tutur 11

Para pelaku tutur: Bunda dan Anak

Topik Pembicaraan: Memarahi Anak (Kel. 14, Koto Pulai)

Bunda : Apa pula yang dibongkar-bongkar tu, ngapain?
Ntar kena mukanyal!

Anak : Kotak yang dulu.

Bunda : Udah berapa kotak situ a... Ama nggak ikut
tadarus lagi?

Anak : Ndak.

Bunda : Baa tw?
(Bagaimana itu?)
‘Mengapa begitu?’

Peristiwa tutur (10) dan (11) memperlihatkan adanya
alih kode dari Bl ke BM yang disebabkan oleh ibu emosi
pada anaknya. Pada petistiwa tutur (10) terlihat pada Itu
ndak ado buny: suaronyo. Apo nan ka direkam, macam-macam
se! yang maknanya ‘Tidak ada suaranya. Apa yang lagi yang
akan direkam, sudahlah!. Pada tuturan (11) terlihat pada
Baa tw? yang artinya ‘Mengapa begitu?’.
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4.2.1.6 Ingin Menunjukkan Identitas

Alih kode dari BI ke BMdapat juga terjadi karena
ingin menunjukkan identitas pembicara bahwa bahasa
pertamanya adalah BM. Pembicara merasa bangga
menggunakan BM. Ia tetap menggunakan BM walaupun
kawan bicaranya menggunakan BI. Berikut contoh alih kode
yang disebakan keinginan untuk menunjukkan bahwa bahasa
pertama pembicara.

Peristiwa Tutur 12
Para pelaku tutur: Ibu, Anak, dan Tamu
Topik Pembicaraan: Usia Anak (Kel. 14, Koto Pulai)

Tamu : Siapa nama adeknya?
Anak : Ansa.

Ibu : Kanzaom...

Tamu : O... Kanza.

Kanza bara umuanyo, N1 Da?
(Kanza berapa umurnya, Nida?)
‘Berapa umur Kanza, Ni Da?’
Ibu . Sambilan, masuak sapuluah ndak Da?
(Sembilan, masuk sepuluh kan Da?)
‘Sembilan bulan, hampir masuk sepuluh, betul,

kan Uda?’
Ayah : Jalan sepuluh bulan.
Ibu . Minumlah Yudi, basamuik beko aianyo.

(Minumlah Yudi, nanti bersemut airnya)
‘Minumlah, nanti minumannya itu dikerumuni
semut’

Pada peristiwa tutur (12) terlihat ibu beralih kode
dari Bl ke BM. Ibu menggunakan BI hanya kepada anaknya.
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Ibu beralih ke BM kepada suami dan tamu. Ibu tetap
menggunakan BM walaupun suami menggunakan BI. Ibu
berbahasa Minang karena ingin memperlihatkan kepada
tamu bahwa bahasa pertamanya adalah BM.

Peristiwa Tutur 13
Para pelaku tutur: Anak dan Nenek
Topik Pembicaraan: Ayam Goreng KFC (Kel.24, Seberang

Padang)
Anak

Nenek

Anak

Nenek :

Nek ... nenek. Kami tadi dari makan ayam
4 3

Aja ada tu bawakan tuak nenek jo Nte Peni.
((R)Aja ada itu bawakan untuk Nenek dan
Tante Peni)

‘(R)Aja juga membelikan untuk nenek dan
Tante Peni’

Terima kasih ... alhamdulillah dima bababali
ko?

(Terima kasih, Alhamdulillah, di mana dibeli
ini?)

“Terima kasih, Alhamdulillah, beli di mana
dibeli?’

Tu di Plaza Ambacang tu nek. Rami urangnyo di
situ nek.’

(Itu di Palza Ambacang itu, Nek. Banyak
orangnya di sana, Nek)

* Di Plaza Ambacang, Nek. Banyak orang di
sana’.

Ndong mudo lai makan?

(Andung Muda ada makan?)

‘Nenek muda ikut makan?’
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Pada peristiwa tutur (13) terlihat alih kode dari BI ke
BM yang dilakukan anak kepada neneknya. Anak beralih
kode ke BM karena ingin memperlihatkan kepada neneknya
bahwa bahasa pertamanya adalah BM. Hal itu terlihat pada
Aja ada tu bawakan tuak nenek jo Nte Pen: ‘Aja juga belikan
untuk nenek dan Tante Peni’.

4.2.2 Alih Kode dari BM ke BI

Alih kode yang dilakukan dari BM ke BI dapat
disebabkan oleh keinginan untuk mengajarkan BI kepada
anak, kebiasaan dalam keluarga, bergurau, dan ingin
menyesuaikan diri.

4.2.2.1 Ingin Mengajarkan Bl kepada Anak

Alih kode dari BM ke dalam BI dalam keluarga muda
di Kota Padang dapat terjadi karena ingin mengajarkan BI
kepada anak.. Orang tua berusaha menggunakan BI kepada
anak, antara lain, agar anak tidak gagap dalam berbahasa
Indonesia. Berikut contoh alih kode dari BM ke dalam BI
yang disebabkan ingin mengajarkan BI kepada anak.

Peristiwa Tutur 14
Para Pembicara: Bunda, Anak, dan Tamu
Topik Pembicaraan: Tempat Kerja Bunda (Kel. 1/Gunung

Sarik)

Tamu : Jadi ndak tetap doh, kadang-kadang tabuluih
wak beko.
(Jadi tidak tetap, kadang-kadang tertipu kita
nanti)

‘Tidak tetap, kadang-kadang kita juga tertipu’
Bunda : Iyo.
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Iya

Tamu : E... dakek ma?
‘Dekat mana?

Anak : dekat kantor tu gelap.

Bunda : Kantor mana?

Anak : Kantor Bunda jauh sekali

Pada peristiwa tutur (14) terlihat si ibu beralih kode
dari BM ke dalam BI. Ibu menggunakan BM kepada tamu
yang berbahasa Minang, sedangkan kepada anaknya, ibu
langsung beralih ke dalam BI. Hal itu dilakukan agar anak
terbiasa menggunakan bahasa Indonesia.

Peristiwa Tutur 15

Para Pembicara: Ayah dan Anak

Topik Pembicaraan: Sekolah (Kel. 12/Air Tawar Timur)

Ayah : Pembiwcaraannyo ndak tertkat subjudul-subjudul do
kan, Yud)
(Pembicaraannya tidak terikat subjudul-
subjudul kan, Yud)

Tamu : Ndak, bebas ajo, alamiah se.
(Tidak, bebas saja, alamiah saja)
“Tidak, bebas dan alamiah saja’

Ayah : Bang, Bang sini Bang, dekat papa sini. He. ..
Nanti kalau sudah besar Abang sekolah di

mana?
Anak : Di...
Ayah : Hmm, masak nggak tau.

Pada tuturan (15) dapat dilihat bahwa ayah beralih
kode dari BM ke dalam BI. Hal tersebut dilakukan dengan
maksud bahwa ayah juga ingin mengajarkan Bl kepada anak.
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4.2.2.2 Kebiasaan dalam Keluarga

Alih kode dari BM ke BI dapat juga terjadi karena
keluarga yang bersangkutan telah terbiasa menggunakan
BI. Keluarga tersebut berkomunikasi dengan tamu yang
berbahasa Minang menggunakan BM. Ketika berkomunikasi
dengan anak, ia beralih ke dalam BI. Berikut ini adalah contoh
alih kode dari BI ke dalam BM yang disebabkan oleh

kebiasaan dalam keluarga.

Peristiwa Tutur 16

Para Pembicara: Ayah, Ibu, dan Tamu

Topik Pembicaraan: Baju (untuk) Berlebaran (Kel. 9/
Surau Gadang)

Tamu

Ibu

Anak

Ibu

Assalammualaikum, Sadang manga n: Eza?
(Sedang mengapa Ni Eza?)

‘Apa yang sedang Uni Eza kerjakan?’
Sadang manyapu ko a.

(Sedang menyapu ini)

‘Menyapu’

Icha dipanggil papa.

Manga tu?

(Mengapa itu?)

‘Ada apa?”’

Kata Tante, Icha udah punya baju raya? Di
mana Icha nanti mau sekolah?

Peristiwa Tutur 17
Para Pembicara : Ibu, Tamu, dan Anak
Topik Pembicaraan : Membujuk Anak (untuk) Tidur
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(Kel. 14/Koto Pulai)

Ibu : Mejanya dipakai buat Salsa.

Tamu : Repot Ni Da?

Ibu : Ndak repot-repot do ...

Tamu : Bobok lagiCa ...

Ibu : Ngantuk Ca ... Bobok sama adek lah Ca
Anak : Ndak.

Pada tuturan (16) dan (17) terlihat alih kode dari BM
ke dalam BI yang dilakukan oleh ibu. Ibu menggunakan BM
dengan tamu yang berbahasa Minang. Namun, ia beralih ke
bahasa Indonesia ketika berbicara dengan anaknya. Hal itu
dilakukan karena keluarga tersebut telah terbiasa
menggunakan BI.

4.2.2 3 Bergurau

Alih kode dari BM ke dalam BI dapat juga terjadi
karena orang tua ingin bergurau dengan anak. Kedua orang
tua tidak selalu menggunakan BI. Ketika orang tua ingin
bergurau dengan anaknya, digunakanlah BI. Hal itu
dilakukan agar suasana lebih ceria. Berikut contoh alih kode
yang disebabkan oleh keinginan bergurau.

Peristiwa Tutur 18
Para pembicara : Ayah dan Anak
Topik Pembicaraan : Puasa (Kel 5/Air Tawar Barat)
Ayah : Ndak pakai talua doh?
(Tidak pakai telur?)
‘Apakah tidak pakai telur?’
Lazi puaso tadr?
(Ada puasa tadi?)
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‘Tadi (siang kamu) puasa kan?’
Anak : Ndak.

‘Tidak’
Ayah : Baatu?

(Bagaimana begitu?)

‘Mengapa begitu?’

Masih ketek bana?

(Masih kecil betul?)

‘Masih terlalu kecil?’

Iyo?

‘Tya?’

Ayah mau berangkat lagi, ya?
Anak : Iya.

Dalam peristiwa tutur (18) dapat dilihat peristiwa alih
kode yang terjadi dari BM ke dalam BI. Ayah yang sedang
berkomunikasi dengan anak lalu bergurau dengan
menggunakan Bl

Peristiwa Tutur 19
Para Pembicara : Bunda, Anak 1, Anak 2
Topik Pembicaraan: Perihal Gambar (Kel 5/Air Tawar

Barat)

Bunda : Urang a?
(Orang apa?)
‘Orang apa?’

Anak1l : Boneka berbi.

Bunda : Ariq, gambar apo iko, Rig?
(Ariq, gambar apa ini, Riq?)
‘Ini gambar apa, Rig?’

Anak 2 : Gambar laki-laki.
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Bunda : Bila buat apa tadi, Nak? Duduklah!
Berapa satu ini?

Pada peristiwa tutur (19) terlihat bahwa Bunda
melakukan alih kode dari BM ke dalam BI. Hal itu dilakukan
Bunda karena ingin bergurau dengan anaknya.

4.2.2.4 Ingin Menyesuaikan Diri

Alih Kode dari BM ke BI dapat juga terjadi karena
faktor ingin menyesuaikan diri dengan kawan bicara. Dengan
demikian, komunikasi menjadi lancar. Berikut contoh
peristiwa tutur dari BM ke dalam BI yang disebabkan oleh
ingin menyesuaikan diri.

Peristiwa Tutur 20
Para Pembicara : Ayah, Ibu, dan Tamu
Topik Pembicaraan: Menanyakan Sesuatu (Kel 21/Parak
Gadang)
Tamu 1 : Ma Da Jub jo anak-anak?
(Mana Uda Jub dan anak-anak?)
‘Uda Jub dan anak-anak ke mana?’
Ibu : Da Jub ka sabalah tads, ka tampek Tac:.
(Uda ke sebelah tadi, ke tempat Taci)
‘Uda Jub pergi ke tempat Taci, tetangga
sebelah’
Riri sabanta lai pulang mah.
(Riri sebentar lagi pulang)
‘Sebentar lagi Riri pulang (dari sekolah)’
Ayah . Eh, Non, alah lamo tibo? Lai sehat-sehat se
Angah jo Pak Tiek?
(Eh, Non. Sudah lama tiba? Ada sehat-sehat
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Tamu 1

Ayah

Tamu 1

Tamu 2
Ibu

Tamu 2

[bu

Tamu 2

[bu

Angah dan Pak Tiek?)
‘Sudah lama, Non? Angah dan Pak Tiek
sehat?’
Lai da.
(Ada Uda)
‘(Angah dan Pak Tiek) sehat, Uda’
Dari tadi Non? Pulang Kampuang ndak
(Dari mana tadi, Non? Pulang kampung
kan?)
‘Non dari mana? Dari kampung?’
Ndak, pulang karajo lansuang ka stko.
(Tidak, pulang kerja langsung ke sini)
‘Tidak, dari tempat kerja langsung ke sini’
Assalamualatkum, Nte.
‘Assalamualaikum, Tante’
Alaikumsalam, eh Pitra, mah
‘Alaikumsalam, eh, Pitra’
Nte, ini mama suruh antar.
“Tante, Mama minta tolong mengantarkan
ini kepada Tente’
Mamanya ada tadi? Bilang Mama ya nanti
Ante ke rumabh.
Ada, tapi mau ke pasar sama papa.
‘Ada, tetapi akan segera pergi ke pasar
dengan Papa’
Makasih ya Pit.
“Terima kasih, Pit.’

Pada tuturan (20) terlihat bahwa Ibu melakukan alih
kode dari BM ke BI. Sebelum tamu datang, Ibu menggunakan
BM dengan Tamu 1 yang berbahasa Minang. Ketika Tamu
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2 muncul, serta-merta Ibu beralih kode ke BI. Hal itu
dilakukan karena ingin menyesuaikan diri dengan Tamu 2
yang berbahasa Indonesia.

Peristiwa Tutur 21
Para Pembicara : Bunda, Ayah, Anak, Tek Bet
Topik Pembicaraan : Membujuk (Kel. 13/Lubuk Buaya)
Bunda : Jahat ndak nak ....
Mamam apa dek?
Dedek mamam apa tu?

Anak i

Bunda : Makan lagi Tek Bet. Nanti lama sehat Tek
Bet, bilanglah dek.

Ayah : Ma... sayuanyo Bila?

(Mana sayurnya, Bila?)
‘Sayurnya di mana, Bila?’ -

Anak :  Tek Bet... Tek Bet sakit ya?
Tek Bet : Iya Nabila.
Ayah :  Tek Bet ingat mamanya ...

Pada tuturan (21) dapat dilihat bahwa Ayah
melakukan alih kode dari BM ke BI. Ayah beralih
menggunakan Bl setelah menggunakan BM kepada anak.
Namun, anak dan para pembicara lainnya tetap
menggunakan bahasa Minang. Karena ingin menyesuaikan
diri, ayah beralih kode ke BI, seperti dalam kalimat Tek Bet
ingat mamanya ...
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4.3 Interferensi

Dalam bagian ini akan dipaparkan interferensi yang
terjadi dalam pemakaian bahasa keluarga muda di Kota
Padang. Interferensi tersebut terjadi dalam dua bentuk, yaitu
interferensi dari BI ke BM dan interferensi dari BM ke BI.
Hal itu disebabkan oleh kemampuan berbahasa keluarga
muda yang menguasai kedua bahasa tersebut. Di samping
itu, interferensi juga disebabkan intensitas pemakaian kedua
bahasa.

4.3.1 Interferensi dari Bl ke BM
Interferensi Bl ke BM dalam keluarga muda di Kota
Padang terdapat pada tataran fonologi, leksikal, dan sintaksis.

4.3.1.1 Interferensi Fonologis

Interferensi BI ke dalam BM pada tataran fonologis,
yaitu masuknya pengaruh bunyi-bunyi BI ke dalam BM.
Interferensi fonologis yang ditemukan adalah pada konsonan
/f/ dan /h/.

Konsonan /f/ tidak terdapat di dalam tata bunyi BM.
Biasanya, jika konsonan diserap dari bahasa di luar BM, maka
bunyi konsonan tersebut direalisasikan dengan konsonan dan
bunyi /p/.

Konsonan /h/ dalam BM tidak pernah menempati
posisi di awal dan di tengah kata. Posisi yang biasanya
ditempati oleh konsonan /h/ dalam BM hanyalah pada posisi
akhir. Namun, berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa
kedua bunyi tersebut, yaitu /f/ dan /h/ mulai muncul dan
menempati posisinya, misalnya, dalam kata di-film-an
‘difilmkan’ dan di-hapu:h ‘dihapus’. Di samping itu, secara
fonologis juga ditemukan kata yang tidak sesuai dengan
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dengan pola kata dalam BM, yaitu KVK-KKV-K, seperti kata
komplek.(s).

4.3.1.2 Interferensi Leksikal

Interferensi pada tataran leksikal ditemukan dalam
bentuk dasar, bentuk berimbuhan, bentuk ulang, dan
gabungan kata. Berikut diuraikan bentuk-bentuk interferensi
tersebut.

4.3.1.2.1 Bentuk Dasar
Interferensi Bl ke dalam BM pada tataran leksikal
ditemukan dalam bentuk dasar. Interferensi tersebut dalam
“dilihat dalam beberapa contoh berikut.
(1) Na, mandilah laz, tapi ka pai mangayji, telat beko.
(Rina, mandilah, tapi akan pergi mengaji, telat
nanti)

‘Rina, cepatlah mandi. (kamu) akan mengaji, nanti
telat’ (Kel. 23/Ulak Karang)

(2) Kama dibali abang Ma, baa kok lama?®
(Ke mana dibeli Abang, Ma, bagaimana, kok
lama?’
‘Ke mana dibeli Abang, mengapa lama, Ma?’
(Kel 23/Ulak Karang)

(3) Bu Ita, kapatang bu Ima ka rumah tanya arisan
awak.
(Bu Ita, kemarin bu Ima ke rumah tanya arisan
kita)
‘Bu Ita, Bu Ima kemarin datang ke rumah saya
menanyakan arisan kita’'(Kel 22, Parak Karakah)
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(4) E...e... Ama kalau Va alah kerja ndak baa do, tapi
kan Va  sadang sakolah.
(E...e...Ama kalau Va sudah kerja tidak apa-apa,
tapi kan Va masih sekolah)
‘E...e...Mama, kalau Lova sudah bekerja tidak
masalah, tetapi Lova masih bersekolah’
(Kel 22, Parak Karakah)

Pada kalimat (1—3), dan (4) terdapat interferensi BI
berupa kata dasar, yaitu ftelat, lama, tanya, dan kerja. Dalam
BM kata-kata tersebut menjadi talambek, lamo, tanyo, dan
karago.

4.3.1.2.2 Bentuk Berimbuhan

Selain dalam bentuk dasar, interferensi BI ke dalam
BM pada tataran leksikal ini juga ditemukan pada bentuk
berimbuhan. Bentuk berimbuhan tersebut terdiri atas prefiks,
sufiks, dan konfiks.

4.3.1.2.2.1 Prefiks
Prefiks adalah imbuhan yang ditambahkan pada
bagian awal sebuah kata dasar atau bentuk dasar. Berikut
adalah contoh pemakaian prefiks yang ditemukan pada
tataran leksikal.
(5) Jady bisuak kalau ndak ado kakeknyo, kan lai ado
pangganti warisannyo.
(Jadi, besok kalau tidak ada kakeknya, kan ada
pengganti warisannya)
‘Jadi, jika kelak kakeknya sudah tiada, masih ada
pewarisnya’ (Kel. 12/ Air Tawar Barat)
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(6) Dulu, wakatu tingga di komplek, banyak pandatang
ko...
(Dulu, waktu tinggal di komplek, banyak
pendatang ini)
‘Dulu, ketika kami masih tinggal di kompleks,
banyak pendatang seperti ini’ (Kel. 15/ Pasir Nan
Tigo)

(7) Sayangnyo tercurah ka inyo ...
(Sayangnya tercurah kepada dia)
‘Sayangnya tercurah kepada dia’ (Kel. 12/Lubuk
Buaya)

(8) Makonyo, kalau penelitian Ki patang tu ndak
terburu.
(Makanya, kalau penelitian Ki kemarin itu tidak
terburu)
‘Makanya, kalau penelitian Ki yang kemarin itu
tidak terkejarkan’ (Kel. 1, Gunung Sarik)

(9) Bungo Icha alun berbunga la: doh.
(Bunga Icha ndak berbunga)
‘Bunga Icha masih belum berbunga’(Kel 9/ Surau
Gadang)

(10) Ado, tap: ndak paralu menonjol
(Ada, tapi tidak perlu menonjol)
‘Ada, tetapi tidak perlu ditonjolkan’ (Kel 12/
Air tawar Timur)
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Pada kalimat (5—10) terdapat interferensi Bl yang
berbentuk kata dasar dan mendapat prefiks pe-, ter- ber-, dan
me-. Keempat prefiks tersebut dapat dilihat pada kata
pengganti, pendatang, tercurah, terburu, berbunga, dan menonjol.
Dalam BM, prefiks tersebut menjadi pang-, pan-, ta-, ba-,
dan ma- sehingga kata tersebut menjadi pangganti,
pandatang, tacurah, taburu, babungo, dan manonjol.

4.3.1.2.2.2 Sufiks
Interferensi sufiks dari BI ke BM dalam data keluarga
muda di kota Padang berbentuk —kan dan —, seperti dalam
contoh berikut ini.
(11) Bedakan anak-anak, ndak ado dek wak do
(Bedakan anak-anak, tidak ada bagi kami)
‘kami tidak pernah (mem)bedakan anak-anak’
(Kel. 2/ Mata Air)

(12) St Fatur ko Om arahkan ka situ nant.
(Si Fatur ini Om arahkan ke situ nanti)
‘Fatur akan Om arahkan ke situ nanti’
(Kel. 12/ Air Tawar Timur)

(18) Fatur, masukkan samba ko ka lemar: lail
(Fatur, masukkan sambal ini ke lemart)
‘Fatur, masukkan lauk ini ke lemari’
(Kel. 7/ Limau Manis)

(14)  Marahi se lah Om, kalau Vanda ko malasak.
(Marahi sajalah Om, kalau Vanda ini nakal)
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(15)

Cubo basahi lap tu dulu, beko lamo-lamo bisa
Juo hilang tumah.

(Coba basahi lap itu dulu, nanti lama-lama bisa
Juga hilang)

‘Coba (kamu) basahi dulu lap itu, nanti noda
itu akan hilang juga’ (Kel. 23/Ulak Karang)

Pada kalimat (11—15) terdapat interferensi Bl ke
dalam BM yang berbentuk kata dasar yang telah mendapat
sufiks -kan dan -z. Hal itu dilihat pada kata bedakan, arahkan,
masuakkan, marahi, dan basah:. Dalam BM sufiks tersebut
berbentuk —an dan -zsehingga kata tersebut menjadi bedaan,
arahan, masuakan, marahi, dan basaha.

4.3.1.2.2.3 Konfiks
Interferensi konfiks dari Blke BM dalam keluarga
muda di Kota Padang dapat dilihat dalam contoh berikut.

(16)

Rencana ambo gitu yo... kalau Tuhan
mengizinkan.

(Rencana saya begitu... kalau Tuhan
mengizinkan)

‘Begitulah rencana saya jika Tuhan
mengizinkan’

(Kel. 12/Air tawar Timur)

Kalau ndak dipersiapkan dar: kini ndak bisa do.
(Kalau tidak dipersiapkan dari sekarang, tidak
bisa)

‘Jika dari sekarang tidak dipersiapkan, tidak
bisa’
(Kel. 12/Air Tawar Timur)
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(18)

(20)

Tapi harus difokuskan dari kini kan?

(Tapi harus difokuskan dari sekarang bukan?)
‘Akan tetapi, harus difokuskan dari sekarang,
bukan?’

(Rel. 12/Air Tawar Timur)

Alasanyo a tu, ndak diucapkannyo do.
(Alasanya apa itu, tidak diucapkannya)
‘Alasannya, tidk diucapkannya’

(Kel. 15/ Pasir Nan Tigo)

Jadi, urang beranggapan, rasak: ko talatak di
urang lo

(Jadi, orang beranggapan, rezki ini terletak di
tangan orang)

‘Jadi, orang beranggapan bahwa rezki kita
terletak di tangan orang lain. (Kel. 12/Air
Tawar Timur)

Pada kalimat (16—20) terdapat interferensi konfiks,

yaitu meng-. .. kan, diper-.. kan, di-.. kan, dan ber.. an. Hal
itu terlihat pada kata mengizinkan, dipersiapkan,, difokuskan,
diucapkan, dan beranggapan. D1 dalam BM konfiks tersebut
menjadi mang- ... an, dipa ... an, dan di-...an sehingga kata
tersebut menjadi mazzinan, dipasiapan, dipokusan, dan

baranggapan.

4.3.1.3 Bentuk Ulang

Interferensi bentuk ulang dari BI ke MB dalam ujaran

keluarga muda Minang di Kota Padang dapat dilihat dalam
beberapa contoh berikut.
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(21)

(28)

(24)

Ama ... ndak boleh panggil-panggil Ina kau va
Ma.

(Ama... tidak boleh pangil-pangil Ina kamu ya
Ma.)

‘Mama jangan memanggil Ina dengan kamu ya
Ma’

(Kel. 23/ Ulak Karang)

La: sehat-sehat se Angah jo Pak Tiek?
(Ada sehat-sehat saja Angah dan Pak Tiek?)
‘Apakah Angah dan Pak Tiek, sehat?’

(Kel. 21/Purus)

Apo gunonyo tu...ngapa dirobek-robek. Berang
Marah lai mah.

(Apa gunanya itu... mengapa dirobek-robek.
Marah Mama lagi)

‘Untuk apa itu ... mengapa dirobek-robek.
Mama marah!’

. (Kel. 11/ batang Kabung Ganting)

Salsa kalau samo anak-anak siko lai bahasa
Minang tapr campua jo kadang-kadang:
(Salsa kalau dengan anak-anak sini ada
menggunakan bahasa Minang;, tapi bercampur
juga kadang-kadang)
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